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“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan
langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi yang umi
yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya
(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat
petunjuk”. (QS. Al-A’raf: 158).

“Para ulama adalah pewaris para nabi.” (HR. Abu Dawud).?

'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terdjemahnya, Jamunu, Jakarta, 1965, h. 170

2Abi Dawud, Kitab as-Sunan, Juz 4, (Makkah, al-Maktabah al-
Makkiyah, 1998), h. 237
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut :

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya
dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
tidak .
! . . tidak
Alif dllamtr)]angka dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. i es (dengan titik
(-]
Sa . di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik
c Ha b di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
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zet (dengan titik

2 2 di atas)
J Ra R Er
B) Zai 7 Zet
S Sin S Es
< Syin Sy es dan ye
3 I I
s | o | a |
il I BT
il 0|
‘ai ‘ koma terbalik
¢ o (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
J Qaf Q Ki
3 Kaf K Ka
J Lam L El
3 Mim M Em
¢ Nun N En
3 Wau W We
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2 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan
vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
R Fathah A A
Kasrah I I
---5--- | Dhammah U] u
b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

—-imm(s fathah dan ai a-i
ya’

--—y fathah dan au a-u
wau




kataba X - yazhabu L

fa’ala Jad - su’ila il
zukira K - kaifa Gl -
haula ds»

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
‘ fathah dan alif A a dan garis di
atas
g = a dan garis di
¢ fathah dan ya A garis di
atas
T i dan garis di
¢ kasrah dan ya I i dan garis di
: atas
, Dhammah dan - U dan garis
3 U ;
wawu di atas
Contoh:
Jb B qala
Lf; g - rama
g2 : qila
‘jﬁi’ ) yaqiilu



4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JLAAH iy - raudah al-atfal
JULY gy - raudatul atfal
8ysek) agall - al-Madinah al-

Munawwarah atau
al-Madtatul Munawwarah

i=lb - Talhah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

Eej) - rabbana
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J3 - nazzala

) - al-birr
EH - al-hajj
Y - na’‘ama

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J! namun dalam transliterasi ini kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti  huruf  gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.

Contoh:
J= - ar-rajulu
sl - as-sayyidatu
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oA - asy-syamsu
o) - al-galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
O9dls - ta’khuziina
¢oad) - an-nau’
o - syai’un

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf,
ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

GH s A Y g

Wa innallaha lahuwa khair arrazigin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
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Ol 5 K 155506
Fa aufu al-kaila wal mizana
Fa auful kaila wal mizana

Ibrahim al-khalil

Ibrahimul khalil
Gats G2 & 2y

Bismillahi majréha wa mursaha
il b A0 Je ol

Walillahi ‘alan nasi hijju al-baiti
S o) pllatl oz

Manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BRSANNERT

Wa ma Muhammadun illa rasiil
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':'S’L:f-& L;J\.U uuL.U ij g_,..\.: Jj/\ :)\

Inna awwala baitin wud’a linnasi lallaz1 bi
Bakkata mubarakatan

bt J3f sl e 3

Syahru Ramadana al-laz1 unzila fihi al-Qur’anu,
Atau Syahru Ramadana al-lazi unzila fihil Qur’anu

gAY dfyu s 3ds
Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini
WJ\,J\ ¢ 415 ad
Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamina, atau
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamina
Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak tidak

digunakan.
Contoh:

35 s M e

Nasrun minallahi wa fathun qarib
s A

Lillahi al-amru jam1’an

Lillahil amru jami’an

Wallahu bikulli syai’in alim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Kitab Bulig al-Maram adalah kitab yang disusun oleh
Imam al-Hafiz ibn Hajar al-‘Asqalani (773 H-852 H),
didalamnya berisi tentang hadis-hadis hukum  (fikih).
Keistimewaan yang ada pada Kkitab Buliig al-Maram yaitu
dijelaskannya derajat suatu hadis (sahith, hasan dan da’if),
disebutkan ‘7llatr (cacat) yang ada pada suatu hadis jika
ditemukan, disusun dengan metode tematik tentang hukum
(fikin) dan kemudian diakhir kitab ditutup dengan Kitab al-
Jami’, bab yang berisikan hadis-hadis akhlak, sehingga pembaca
dapat mengambil manfaat lain dari kitab ini. Keistimewaan
inilah yang menjadikan kitab Buliig al-Maram banyak disyarahi
oleh para ulama sejak zaman klasik sampai zaman kontemporer
ini, para ulama pun mensyarahi dengan berbagai latarbelakang,
metode maupun pendekatan yang berbeda-beda.

Salah satu kitab yang mensyarahi kitab Buliig al-Maram
adalah kitab Fathu Zi al- Jalali wa al-Ikram bi Syarh Bulig al-
Maram karya Syaikh ‘Usaimin (1347 H-1421 H), sebuah karya
dari ulama kontemporer yang mencoba mensyarahi kembali
kitab Buliig al-Maram dengan latarbelakang keilmuan yang
dimiliki, metode dan pendekatan yang berbeda dengan kitab-
kitab syarah sebelumnya.

Berdasarkan  kenyataan diatas, lantas bagaimana
sebenarnya metode dan pendekatan yang digunakan Syaikh
‘Usaimin dalam mensyarahi kitab Bulig al-Maram? Apa
kelebihan dan kekurangannya dibandingkan salah satu kitab
syarah sebelumnya yaitu kitab Subul as-Salam karya Imam as-
San’ani? Ini yang memotivasi penulis untuk melakukan
penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) dan termasuk dalam penelitian kualitatif yang
menggunakan metode analisis data dengan metode induktif-
komparatif. Sumber data utama adalah kitab Fathu Zi al- Jalali
wa al-Tkram bi Syarh Bulig al-Maram karya Syaikh ‘Usaimin
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(data primer) serta kitab-kitab dan buku-buku penunjang yang
erat kaitannya dengan penelitian diatas (data sekunder).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara
garis besar metode yang digunakan Syaikh ‘Usaimin dalam
kitab Fathu Zr al- Jalali wa al-Ikram adalah menggunakan
metode syarh tafshili atau syarah dengan penjelasan secara rinci
dengan menggunakan pendekatan kebahasaan dan pendekatan
hukum.

Salah satu keunikan yang membedakan dengan Kkitab
syarah sebelumnya adalah disertakannya persoalan-persoalan
hukum sesuai dengan tema pembahasan yang kemudian Syaikh
‘Usaimin menjawab persoalan tersebut dengan singkat namun
disertakan juga dalil al-Qur’an dan hadis karena memang Syaikh
‘Usaimin dikenal dengan ulama yang ahli ber-istinbat dalam
menentukan suatu hukum. Akan tetapi dalam sistematika
penyusunan Kitab ini Syaikh ‘Usaimin kurang memperhatikan
segi konsistensi dalam penggunaan metode maupun pendekatan
yang digunakan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca sehingga
mampu memilih kitab syarah untuk dijadikan sebagai acuan
yang tepat dalam memahami makna dan hukum yang
terkandung dalam suatu hadis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi kesepakatan bagi umat Islam bahwa
hadis Nabi SAW merupakan salah satu pilar utama yang
harus dipegang dalam beragama setelah al-Qur’an. Hal
ini tidak lepas dari suatu keyakinan kuat bahwasanya
seluruh perilaku dan kondisi yang hadir pada diri Nabi
Muhammad dipersepsikan sebagai sistem etika universal
yang menjadi sumber hukum kedua setelah al-Qur’an.
Sebab sistem etika tersebut tidak lepas dari kerangka
etika al-Qur’an. Pernyataan ini didukung oleh salah satu
riwayat yang disampaikan oleh ‘Aisyah bahwa perilaku
Nabi Muhammad SAW adalah al-Qur’an.!

Al-Qur’an dan hadis merupakan dua sumber yang
saling melengkapi. Sebagaimana pendapat Imam
Ahmad, bahwasanya hadis adalah menafsirkan dan
menjelaskan al-Qur’an.? Tingkah laku manusia yang

tidak ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan

'Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadis, (Semarang, CV Karya
Abdi Jaya 2015), h. 1.

“Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunah al-Kutub al-Sihah al-
Sittah (Kairo : Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1969), h. 11.
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cara mengamalkannya, tidak diperincikan menurut
petunjuk dalil yang masih utuh dan tidak dikhususkan
menurut petunjuk ayat yang masih mutlak dalam al-
Qur’an maka hendaklah dicarikan penyelesaiannya
dalam hadis.?

Dalam sejarah perkembangan hadis, Hasbi Ash-
Shiddieqy membaginya kedalam tujuh periode. Masa
pertama, masa wahyu dan pembentukan hukum serta
dasar-dasarnya dari permulaan Nabi bangkit (ba’as,
diangkat sebagai Rasul) hingga beliau wafat pada tahun
11 H. Masa kedua, masa membatasi riwayat, yaitu masa
Khulafa’ ar-Rasyidin (12 H-40 H). Masa ketiga, masa
berkembang riwayat dan perlawatan dari kota ke kota
untuk mencari hadis, yaitu masa sahabat kecil dan tabi’in
besar (41 H-akhir abad pertama H). Masa keempat, masa
pembukuan hadis (abad ke 2 H). Masa kelima, masa
mentashihkan hadis dan menyaringnya (abad ke 3 H).
Masa keenam, masa menapis Kkitab-kitab hadis dan
menyusun Kitab-kitab jami’ yang khusus (dari awal abad
ke 4 H hingga jatuhnya Baghdad tahun 656 H). Masa

ketujuh, masa membuat syarah, membuat kitab-kitab

3Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis (Bandung: PT. al-
Ma’arif, 1974), h. 15.
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takhrij, mengumpulkan hadis-hadis hukum dan membuat
kitab-kitab Jami’ yang umum serta membahas hadis-
hadis zawa'id (656 H-hingga dewasa ini).* Oleh karena
itu, demi menjaga keotentikan hadis dari penyelewengan
pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab, penulisan
hadis adalah suatu keniscayaan.’

Beberapa kitab hadis klasik yang sampai kepada
umat Islam saat ini dan dijadikan rujukan dalam mencari
hadis Nabi antara lain adalah kitab al-Muwatta’ karya
Imam Malik (w. 179 H), kitab Musnad karya Imam
Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), kitab Sakih al-Bukharr
karya Imam Bukhari (w. 256 H), kitab al-Jami’ as-Sahih
karya Imam Muslim (w. 261 H), kitab Sunan karya
Imam Abu Dawud (w. 275 H), kitab Sunan karya Imam
at-Tirmizi (w. 279 H), kitab Sunan karya Imam an-
Nasa’l (w. 303 H), kitab Sunan karya Ibn Majah (w. 273
H), kitab Sunan karya Imam ad-Darimi (w. 255 H).°
Selain itu kitab hadis yang tergolong cukup popular dan
banyak dikaji ~ dalam dunia pendidikan Islam di

Indonesia adalah kitab Buliig al-Maram min Adillah al-

*Teuku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar
llmu Hadis, (Semarang; Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 25

*Ulin Ni’am Masturi, op. cit. h. 2.

®Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: TERAS, 2009), h. xxi-xxiv.



Ahkam.” Kitab ini disusun oleh seorang Ulama’ hadis
Imam al-Hafiz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-*Asqalant al-
Misri  asy-Syafi’i, lahir di Mesir, 12 Sya’ban
773H/1382M, dan meninggal pada tahun 852H/1449M.2

Kitab Buliig al-Maram adalah kitab hadis ringkas
yang didalamnya memuat hadis-hadis hukum (fikih)
yang biasa diamalkan dikehidupan sehari-hari. Metode
tematik  (tema-tema) yang  dilakukan  dalam
penyusunannya sangat memudahkan pembaca dalam
mempelajari maupun mengamalkan hadis yang ada
didalamnya. Dalam mugoddimah, Imam al-Hafiz al-
‘Asqalant menjelaskan bahwa dalam penulisan kitab ini
bertujuan agar bisa dinikmati semua kalangan, baik
kalangan orang awam hingga kalangan ulama.? Imam al-
Hafiz al-*Asqalani mempunyai cara tersendiri dalam hal
ini. Sebab bukanlah perkara mudah untuk bisa
menyajikan sebuah karya antologi yang nyaman untuk
dikonsumsi semua kalangan dari level yang berbeda. Ini
yang kemudian menjadikan kitab ini mempunyai

identitas dan ciri khas tersendiri.

"Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat,
Tradisi — Tradisi Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), h. 160-161.

®Imam lbnu Hajar Al-<Asqalani, Buliig al-Maram, (Alharamain Jaya
Indonesia, 2011) h. 7-8.

*Ibid, h. 9.
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Upaya memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif dalam memahami teks-teks hadis,
dibutuhkanlah penjelasan atau syarah hadis dari ulama
yang memang ahli dalam ilmu hadis maupun yang
berkaitan dengannya. Kitab Buliig al-Maram termasuk
kedalam kitab yang banyak disyarahi oleh para ulama.
Sayyid ‘Alawi menyebutkan dalam kitab yang
merupakan salah satu dari berbagai kitab syarah dari
Bulig al-Maram vyaitu Ibanah al-Ahkam, bahwa
setidaknya ada empat kitab yang mensyarahi kitab Buliig
al-Maram. Diantaranya: Pertama, al-Badru at-Tamam
karya al-Qadi Syarifuddin al-Husain bin Muhammad bin
Sa’1d al-La’l yang dikenal dengan al-Magribi, meninggal
dunia pada tahun 1119 H. Kedua, Ifham al-Afham karya
Sayyid Yusuf bin Muhammad al-Ahdal, meninggal
dunia pada tahun 1242 H. Ketiga, Subul as-Salam karya
Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamani as-San’ani,
meninggal dunia pada tahun 1107 H. Keempat, Fat/ al-
‘Alam karya Syaikh Abi at-Tayyib Sadiq bin Hasan al-
Qanuji, Raja Bahubal.’® Selain ke lima kitab syarah

diatas, terdapat kitab syarah Buliig al-Maram yang

©Hasan Sulaiman & ‘Alawi ‘Abbas al-Maliki, Ibanah al-Ahkam
Syarh Bulig al-Maram, (Beirut, Daar al-Fikr 2006), h. 6.



tergolong modern yaitu Kitab Fathu Z7 al-Jalali wa al-
Ikram karya Syaikh Muhammad bin Salih bin ‘Usaimin
al-Wuhaibi at-Tamimi atau yang lebih dikenal dengan
sebutan Syaikh ‘Usaimin, lahir di kota ‘Unaizah pada
tahun 1347 H dan meninggal pada tahun 1421 H.**
Syaikh ‘Usaimin merupakan tokoh kontemporer
yang hadir sebagai ulama yang ahli dalam ilmu hadis
maupun berbagai cabang keilmuan lainnya, baik tafsir,
figh dan lain sebagainya. Sehingga dalam mensyarahi
kitab Buliig al-Maram dengan rinci dan juga jelas.

Sebagai contoh dalam mensyarahi hadis berikut :

@ +log ale i Lo ol Jo2s J6 0 J6 5 4 oz 54 Gl 38

OBy ags G e sl et s b s sl 4 2

12;,:2 5 .8 ) _os S o8 %5 so AL G .
Ay Eailily S Blg5s Codaially Lo fp) Aog

'‘Dari  Abu Hurairah Radliyallaahu ‘'anhu bahwa
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda
tentang (air) laut. "Laut itu airnya suci dan mensucikan,
bangkainya pun halal." Dikeluarkan oleh Imam Empat
dan Ibnu Syaibah. Lafadh hadis menurut riwayat Ibnu
Syaibah dan dianggap shohih oleh oleh Ibnu Khuzaimah

"'Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Fathu Z7 al-Jalali wa
al-Tkram, (Kairo : al-Maktabah al-Islamiyah,) jilid 1, h. 27.
2Imam Ibnu Hajar Al-‘Asqalan, op. cit., h.11.
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dan Tirmidzi. Malik, Syafi'i dan Ahmad juga
meriwayatkannya. ”

Menurut Syaikh ‘Usaimin, kata 4 menunjukkan

bahwa setiap bangkai binatang laut baik kecil maupun
besar seperti ikan paus, berhukum halal dan juga suci,
karena sesuatu yang halal sudah pasti suci. Seperti
kaidah yang Syaikh ‘Usaimin kutip dari kitab al-Fatawa
karya lbnu Taimiyah bahwa sesungguhnya setiap yang
halal adalah suci, bukan setiap yang suci adalah halal
dan setiap yang najis adalah haram, bukan setiap yang
haram adalah najis.*®

Syaikh ‘Usaimin menjelaskan matan hadis dari
kata perkata dan terkadang juga perkalimat, baik dari
segi kedudukan, cara baca maupun makna dari kata atau
kalimat tersebut. Kemudian, Syaikh  ‘Usaimin
menjelaskan hadis dengan cara tanya jawab dan dijawab
dengan pendapat Syaikh ‘Usaimin sendiri berdasarkan
istinbat yang dilakukan karena memang Syaikh ‘Usaimin
ahli dalam beristinbat hukum. Seperti dalam mensyarahi
hadis diatas muncul pertanyaan tentang bagaimana

dengan binatang buas yang ada dilaut, halal ataukah

Bbid., h. 60.



haram?, Syaikh ‘Usaimin menjawabnya dengan
keterangan bahwa hukum asalnya adalah halal walaupun
ditemukan binatang buas yang ada dilaut itu menyerang
bahkan memakan manusia seperti ketika binatang buas
yang ada didarat. Bahkan meskipun binatang buas itu
berbentuk ular, manusia (putri duyung) maupun anjing
dan kehalalan ini didasarkan atas keumuman dalil. Lalu
tanyakan kembali terkait dalil dengan pertanyaa apakah
didalam al-Qur’an ada dalil yang menunjukkan atas
kehalalan bangkai binatang laut?, Syaikh ‘Usaimin
menjawabnya ada, dan dalil tersebut ialah :

Dy &) (s all lgisly e r”” G 2

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan
makanan (yang berasal) dari laut sebagai
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang
yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu
dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang
kepada-Nya lah kamu akan dikumpulkan.,” (Q.S.
Al Maidah : 96)."

Y“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta:
Sygma Creative Media Corp, 2007), h. 178.
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Menurut Ibnu ‘Abbas dalam tafsirnya berkata,

maksud dari kata 43GbL yaitu tetap halal meskipun

makanan itu diambil dalam keadaan mati. Kemudian
timbul masalah dari penjelasan hadis diatas, tentang
bagaimana dengan air yang apabila berubah baik warna,
bau maupun rasa dikarenakan bangkai ikan, apakah air
tersebut tetap suci? Syaikh ‘Usaimin menjawabnya
dengan jelas bahwa air tersebut tetap suci, karena air
tersebut berubah dikarenakan sesuatu yang suci dan halal
jadi tidaklah bermasalah. Kemudian disetiap akhir
penjelasan ditutup dengan intisari dan faidah-faidah yang
terkandung didalam hadis.’® Inilah salah satu ciri khas
Syaikh ‘Usaimin dalam Kkitab ini yaitu menyertakan
problem masalah dan juga menjawabnya dengan jelas
serta menyertakan dalil dari al-Qur’an maupun hadis
sebagai penguat suatu hukum.

Sekilas contoh pensyarahan diatas dapat dilihat
bahwa kitab ini merupakan kitab yang rinci dalam
pensyarahannya, yakni dari segi bahasa, makna dari
matan hadis, faidah-faidah maupun permasalahan-

permasalahan yang timbul serta menjawabnya dengan

5Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin, op. cit., h. 61.
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jelas. Selain itu disertakan juga dalil-dalil al-Qur’an
maupun hadis lain yang mendukung penetapan suatu
hukum sehingga dapat membantu pembaca dalam
memahami suatu hadis secara menyeluruh.

Jika dilihat dari sejarah kitab pensyarahan Buliig
al-Maram, kitab ini  telah mengalami banyak
pensyarahan dari berbagai ulama dengan metodologi
maupun latar belakang yang berbeda baik dari masa
klasik sampai modern seperti saat ini, yang menjadi daya
tarik dari kitab ini adalah kitab hadis yang memuat
tentang hukum fikih, selain itu disusun oleh seorang
ulama yang memang ahli dibidang hadis dan fikih yaitu
Imam al-Hafiz al-‘Asqalani. Lalu bagaimana dengan
metodologi maupun pendekatan yang digunakan Syaikh
‘Usaimin untuk kembali mensyarahi kitab Buliig al-
Maram ditengah banyaknya kitab syarah Bulig al-
Maram yang lebih dulu ada dan popular. Selain itu, jika
dilihat dari latarbelakang kedua tokoh, Syaikh ‘Usaimin
merupakan ulama kontemporer yang cukup dikenal
sebagai pembaharu dalam bermanhaj salafi dengan
bermazhab fikih Imam Hanbali, sementara Imam al-
Hafiz al-‘Asqalani sendiri bermazhabkan Imam Syafi’i.

Ini yang kemudian memotivasi penulis untuk melakukan
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penelitian lebih lanjut dengan menganalisa metodologi
maupun pendekatan yang dilakukan Syaikh ‘Usaimin
dalam mensyarahi hadis-hadis yang ada pada kitab Bulig
al-Maram serta menelusuri kelebihan dan kekurangan
kitab Fathu Z7 al-Jalali wa al-Ikram dibandingkan salah
satu kitab syarah sebelumnya yaitu kitab Subul as-Salam
karya Imam as-San’ani.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,
maka dapatlah di rumuskan permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode syarah hadis yang digunakan
Syaikh ‘Usaimin dalam kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-
Tkram?
2. Bagaimana pendekatan yang digunakan Syaikh
‘Usaimin dalam kitab Fathu Z7 al-Jalali wa al-Tkram?
3. Apa kelebihan dan kekurangan kitab Fathu Zi al-
Jalali wa al-Tkram dibandingkan kitab syarah
sebelumnya Subul as-Salam karya Imam as-San’ani?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan
Syaikh ‘Usaimin dalam mensyarahi kitab Fathu

7t al-Jalali wa al-Tkram.



b. Untuk mengetahui pendekatan yang dilakukan
Syaikh ‘Usaimin dalam mesyarahi kitab Fathu Z7
al-Jalali wa al-Ikram.

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
kitab Fathu Zr al-Jalali wa  al-Ikram
dibandingkan kitab syarah sebelumnya yaitu
Kitab Subul as-Salam karya Imam as-San’ani.

2. Manfaat Penulisan

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan keilmuan tentang syarah
hadis, khususnya metode syarah hadis dalam
Kitab tersebut.

b. Dapat mengambil pelajaran dari pendekatan
syarah hadis yang digunakan dalam kitab syarah
tersebut.

c. Menambah wawasan tentang kelebihan dan
kekurangan kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Tkram
dibandingkan kitab syarah sebelumnya yaitu
kitab Subul as-Salam karya Imam as-San’ani.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka disini merupakan buku-buku,

karya-karya, atau pikiran-pikiran yang terkait dengan

pembahasan penelitian ini, dengan tujuan supaya terlihat
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berkesinambungan antara penelitian yang sedang

dilakukan dengan sumber atau penelitian-penelitian

sebelumnya. Adapun buku vyang terkait dengan
pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Bela Zahratul Latifah yang
berjudul Studi Perbandingan Antara Kitab Syarh
al-arba ‘In an-Nawawiyah Karya Muhammad bin
Salih  al-Usaimin dengan Kitab al-Wafi karya
Muszafa Dib al-buga.*® Skripsi ini membahas tentang
komparasi (perbandingan) metode dan persamaan
maupun perbedaan diantara dua kitab tersebut dalam
mensyarahi hadis yang ada pada kitab Al-arba ‘in
An-nawawiyah. akan tetapi tidak secara khusus
membahas metodologi pensyarahan hadis yang
dilakukan Syaikh ‘Usaimin. Sedangkan yang penulis
bahas dalam penelitian ini  adalah bagaimana
metodologi syarah hadis yang dilakukan Syaikh
“Usaimin dalam kitab Fathu Zr al-Jalali wa al-Ikram,

kitab yang mensyarahi Buliig al-Maram min Adillati

®Bela zahratul Latifah, Studi Perbandingan Antara Kitab Syarh
Al-arba ‘In An-nawawiyah Karya Muhammad Bin Saliz Al-Usaimin Dengan
Kitab Al-Wafi Karya Mustafa Dib Al-buga, Skripsi UIN Walisongo
Semarang tahun 2018.
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al-Ahkam karya Imam al-Hafiz ibnu Hajar al-
‘Asqalani.

Skripsi yang ditulis oleh Muhamat Mudhofir
berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam
Kitab Makarim al-Akhlag Karya Syeikh Muhammad
bin Saliz al-‘Usaimin  Relevansinya dengan
Pendidikan Islam. Dalam skripsi ini Muhamat
Mudhofir menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan
karakter dalam kitab Makarim al-Akhlag karangan
Syaikh  ‘USaimin serta relevansinya dengan
pendidikan Islam.'’

Skripsi yang ditulis oleh Fatih Mufarrikh yang
berjudul Pemikiran Muhammad bin Saliz al-Usaimin
Tentang Pendidikan Islam. Skripsi ini membahas
tentang pemikiran  Syaikh  ‘USaimin  dalam
pendidikan Islam yang menghasilkan penelitian
bahwa sumber dasar Syaikh ‘Usaimin dalam
pendidikan Islam adalah al-Qur’an, Sunnah dan
Ijma’ (kesepakatan para ulama salaf) yang kemudian

pendidikan ini berfungsi untuk mengantarkan anak

Muhamat Mudhofir, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab

Makarim al-Akhlag Karya Syeikh Muhammad bin Saliz al-Usaimin
Relevansinya dengan Pendidikan Islam, Skripsi IAIN Salatiga tahun 2016.



15
didik pada pemahaman tentang beribadah kepada
Allah haruslah diatas pemahaman yang benar.'®

4. Tesis yang ditulis Kholila Mukaromah yang berjudul
Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam (Perspektif
Historis)."® Tesis ini menguraikan tentang kajian
dalam kitab syarah Subul as-Salam yang memuat
metode maupun pendekatan dalam kitab tersebut.
Penulis menjadikan kitab ini sebagai pembanding
kitab syarah sebelum kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-
Ikram guna mencari kelebihan dan kekuranganya.
Sementara untuk penelitian yang secara khusus

membahas kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Ikram serta
metodologi pensyarahannya sejauh ini penulis sama
sekali tidak menemukannya. Sehingga penulis merasa
perlu untuk melakukan sebuah penelitian mengenai kitab
syarah hadis yang dikarang oleh seorang ulama
kontemporer dan mensyarahi kitab hadis yang sudah

banyak disyarahi tersebut.

BEatih Mufarrikh, Pemikiran Muhammad Bin Saliz al-Usaimin
Tentang Pendidikan Islam. Tesis Universitas Muhammadiyah Surakarta
tahun 2018.

¥ Kholila Mukaromah, Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam

(Perspektif Historis), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015.
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E. Metode Penelitian
Agar penelitian mencapai tujuannya dengan tetap
mengacu pada standar keilmiahan sebuah karya
akademis, maka peneliti mencantumkan serangkaian
metode sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian.
Di antara metode-metode yang digunakan dalam
penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
yang merupakan penelitian pustaka (Library
Research), yaitu penelitian yang mengambil sumber
data utama berdasarkan pada literatur-literatur yang
bersifat kepustakaan. Pendekatan kualitatif sesuai
diterapkan pada penelitian ini untuk mengeksplorasi
dan mengidentifikiasi informasi baru.?
2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber primer dalam penelitian ini adalah
kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Ikram Karya
Syaikh ‘Usaimin.

®Bagong Suyanto, Metode Penelitian Social: Berbagai Alternatif
Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 174.
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b. Sumber Sekunder
Data sekunder ini berfungsi sebagai
pelengkap dari data primer, data ini berisi tentang
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan materi
yang akan dikaji. Sumber sekunder dalam
penelitian ini adalah kitab-kitab atau buku-buku
mengenai studi kitab hadis, seperti kitab Buliig
al-Maram karya Imam al-Hafiz ibnu Hajar al-
‘Asqalani, kitab Subul as-Salam karya Imam as-
San’ani, kitab Ibanah al-Ahkam karya Sayyid
‘Alawi, jurnal yang berjudul Sejarah dan
Tipologi Syarah Hadis karya A. Hasan Asy’ari
Ulama’l, Buku yang ditulis oleh Ulin Ni’am
Masruri yang berjudul Metode Syarah Hadis dan

lain sebagainya.
3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu
pengumpulan data-data berdasarkan pada hal-hal
yang dibahas berupa catatan, transkip, buku, majalah

dan sebagainya.”* Dalam penelitian ini penulis

2ISuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 206.
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mengambil dokumen dari kitab Fathu Zi al-Jalali wa

al-Tkram itu sendiri maupun dokumen-dokumen yang

berhubungan dengannya baik yang menyangkut
biografi pengarang, maupun karya-karya yang lain.

Adapun tahapan yang penulis lakukan sebagai

berikut :

a. Meninjau secara umum hadis dan syarah hadis
dalam kitab Fathu Z7 al-Jalali wa al-Ikram.

b. Mengambil data dari kitab berdasarkan metode
syarah yang digunakan.

c. Meninjau secara umum salah satu kitab syarah
Bulig al-Maram sebelum Fathu Zi al-Jalali wa
al-ITkram, yaitu kitab Subul as-Salam karya Imam
as-San’ani.

Untuk efektifitas dan efisiensi penelitian, kajian
ini memilih beberapa contoh pensyarahan dalam
kitab Fathu Zr al-Jalali wa al-Ikram pada bab-bab
yang berkaitan dengan fikih dan akhlak, dikarenakan
kitab Buliig al-Maram sendiri kitab yang berisikan
hadis-hadis fikih dan satu bab yang berisikan hadis-
hadis akhlak. Contoh-contoh tersebut antara lain:
Hadis tentang kecusian air laut dalam Bab Air dalam

Kitab Bersuci, Kitab Jenazah, Hadis tentang
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larangan mendahului bulan Ramadhan dengan puasa
sehari atau dua hari dalam Kitab Puasa, Hadis
tentang keberkahan umur dan rizki dengan
menyambung silaturahmi dalam Bab Kebaikan dan
Silaturahmi dalam Kitab Jami’, Hadis tentang
memerdekakan budak mahal lebih baik daripada
budak murah dan Hadis tentang hukum donasi untuk
orang sakit dalam Kitab ‘Itgi (memerdekakan
budak).
Analisis Data

Dalam  menganalisis data yang telah
dikumpulkan, selanjutnya data penelitian ini diolah
dan dianalisis dengan penyajian yang bersifat
kualitatif dengan menggunakan metode induktif dan
komparatif. =~ Metode induktif yaitu dengan
menganalisis data yang bersifat khusus pada kitab
Fathu Zi al-Jalali wa al-Ikram kepada pengertian
dan kesimpulan yang bersifat umum.?” Sedangkan
komparatif yaitu membandingkan antara satu data
dengan data lainnya untuk memperoleh satu

pengertian atau kesimpulan, dalam hal ini penulis

22Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press,

2009), h. 258.
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menyajikan dua gamabaran umum Kkitab syarah
sebelum kitab Fathu Zr al-Jalali wa al-Ikram yaitu
kitab Subul as-Salam karya Imam as-San’ani. Maka
akan ditemukan metodologi  syarah  hadis,
pendekatan yang digunakan, serta kelebihan dan
kekurangan pensyarahan kitab Fatihu Zi al-Jalali wa
al-fkram dibandingkan dengan kitab Subul as-
Salam.

Adapun langkah-langkah operasional penelitian
ini yaitu pertama, menjelaskan terlebih dahulu
langkah-langkah pensyarahan. Dalam hal ini penulis
menggunakan teori metode dan pendekatan syarah
hadis dari A. Hasan Asy’ari Ulama’l dan Ulin Ni’am
Masruri. Metode tersebut yaitu: syarah tafsi/z, syarah
wasit, Syarah wajiz dan syarah maudi’i. Serta
pendekatan yang digunakan dalam pensyarahan
diantaranya  pendekatan  hukum, pendekatan
kebahasaan, pendekatan sosiologis, pendekatan
historis dan pendekatan antropologis.

Kedua, mendeskripsikan secara singkat Kkitab
Buliig al-Maram dan Kitab syarah sebelum Kkitab
Fathu Zi al-Jalali wa al-ITkram yaitu Kitab Subul as-

Salam, kemudian mendiskripsikan isi kitab Fathu Zr
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al-Jalali wa al-Tkram secara umum. Meliputi
biografi pengarang, karakteristik kitab maupun
langkah-langkah yang digunakan dalam mensyarahi
hadis.

Ketiga, apabila langkah pertama dan kedua telah
selesai, sehingga data telah terkumpul dengan
lengkap. Maka penulis melakukan analisa dengan
memfokuskan pada metodologi dan pendekatan
syarah hadis yang dilakukan Syaikh ‘Usaimin dalam
kitab Fathu Zr al-Jalali wa al-Tkram serta kelebihan
dan kekurangannya dibandingkan dengan Kkitab
syarah sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan

Secara umum, kajian dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga bagian utama, yakni pendahuluan,
pembahasan atau isi, dan penutup. Agar pembahasan ini
tersusun secara sistematis yang bertujuan menjadikan
penelitian ini mudah dipahami oleh pembaca. Adapun
sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, untuk memberikan penjelasan secara

akademis mengapa penelitian perlu dilakukan dan apa
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yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan
masalah, untuk mempertegas pokok-pokok masalah agar
lebih terfokus. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan
manfaat penulisan. Selanjutnya diteruskan kepada
tinjauan pustaka, untuk memberi kejelasan dimana letak
kebaruan penelitian ini. Kemudian metode penelitian,
yang didalamnya menjelaskan pendekatan seperti apa
yang digunakan. Terakhir yaitu sistematika penulisan,
untuk mengetahui langkah-langkah penelitian yang akan
dilakukan. Melalui bab ini akan terungkap gambaran
umum tentang seluruh rangkaian penelitian dan dasar
penelitian.

Bab kedua, berisi tentang pengertian syarah hadis,
sejarah perkembangannya, metode dan pendekatan yang
di gunakan untuk mensyarah hadis serta gambaran
singkat kitab Buliig al-Maram dan kitab syarah sebelum
kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Ikram yaitu kitab Subul
as-Salam karya Imam as-San’an.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran secara umum
kitab Fathu Zr al-Jalali wa al-Ikram beserta
pengarangnya, mulai dari biografi mualif, aktifitas
keilmuan, guru-guru,  murid-murid,  karya-karya,

karakteristik kitab serta contoh pensyarahan.
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Bab keempat, merupakan bab inti yang berisi analisa
dari penulis terkait metodologi syarah hadis dan
pendekatan yang digunakan Syaikh ‘USaimin dalam
kitab Fathu Zr al-Jalali wa al-Ikram serta kelebihan dan
kekurangannya dibandingkan dengan kitab syarah
sebelumnya yaitu kitab Subul as-Salam karya Imam as-
San’ani.

Bab kelima, merupakan bagian akhir dan penutup
dari penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan dari
pembahasan-pembahasan yang dilakukan pada bab-bab
sebelumnya, sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang diambil dari penelitian ini, berisi saran-saran dari
penulis mengenai pentingnya kajian syarah hadis dan
kitab-kitab syarah yang telah disusun oleh para ulama
sebelumnya, sehingga pembaca dapat mengambil

pelajaran didalamnya.






BAB Il
SYARAH HADIS, GAMBARAN KITAB BULUG AL-
MARAM DAN KITAB SUBUL AS-SALAM SYARH BULUG
AL-MARAM

A. Pengertian Syarah Hadis

Istilah syarah hadis adalah kata serapan dari bahasa
Arab yang telah menjadi bagian dari kosa kata bahasa
Indonesia yaitu syar/ dan hadis. Dari sudut kebahasaan, kata
syark berasal dari kata syaraka-yasyrahu-syarkan yang
berarti menjelaskan, menafsirkan, menerangkan,
memperluas, mengembangkan, membuka, menguraikan dan
mengulas.! Dari sudut terminologis, syarah berarti uraian
terhadap materi-materi tertentu, lengkap dengan unsur-unsur
dan segala syarat yang berkaitan dengan objek pembahasan.
Dalam hal ini pengertian kata syarah sangat terkait dengan
perkembangan tradisi keilmuan Islam. Kenyataan yang ada
menunjukkan bahwa kata syarah digunakan sebagai istilah
bagi penjelasan atau uraian terhadap sesuatu yang dijadikan

objek studi disetiap cabang pengetahuan.

"Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawir (Yogyakarta: PP al-
Munawwir Krapyak, 1984, h. 756-757.

Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadis, (Semarang: Karya
Abadi Jaya, 2015), h. 169-170.

24
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Sedangkan kata hadis secara bahasa berasal dari kata
hadis yang bermakna jadid yaitu sesuatu yang baru. Dilihat
dari sudut terminologis, hadis adalah segala sesuatu yang di
sandarkan kepada Nabi SAW baik dari perkataan, perbuatan,
ketetapan maupun sifat.

Secara historis term atau istilah syarah hadis yang telah
kita kenal sekarang ini merupakan hasil dari sebuah proses
transformatif dari istilah yang telah ada sebelumnya yaitu
figh al-hadrs (karenanya pula ulama berijtihad dalam
memahami hadis Nabi SAW disebut pula sebagai fuqaha’
jamak dari kata fagih). Di samping itu, syarah hadis yang kita
kenal sekarang lebih bersifat konkrit operasional yaitu
berwujud tulisan dalam beberapa kitab yang berisi penjelasan
ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap suatu hadis.
Sementara figh al-kadis lebih bersifat konseptual, kalaupun
dituangkan masih bersifat oral (penjelasan lisan).*

Tradisi syarah dan memberi catatan kali sering disebut
dengan men-fa’lig. Kitab - kitab ini pada umumnya masih

dalam bentuk manuskrip dan keberadaannya masih perlu

$Mahmud Tahhan, Taisir Muszalah al- Hadis, (Jiddah, al-Haramain,

1985), h. 15.

*A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,

dalam TEOLOGIA: Jurnal llmu-ilmu Ushuluddin, Vol. 19, No. 2, 2008. h.
340.
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diteliti ulang dan diberi penjelasan. Biasanya ulama
melakukan hal ini ditempatkan dalam catatan kaki atau
disamping kitab aslinya yang disebut dengan hawasyi.
Tradisi seperti ini juga dilakukan oleh al-Qadi’iyad dalam al-
imla’-nya. Terkadang, ulama melakukannya dengan bentuk
takhrzj, yakni dengan membuat garis pemisah antara yang
tertulis dalam kitab dengan syarahnya.’
B. Sejarah Perkembangan Syarah Hadis

Sejarah munculnya Kkitab-kitab syarah tidak bisa
dilepaskan dari perjalanan sejarah dan perkembangan hadis
itu sendiri. Sejarah hadis ialah periode-periode yang telah
dilalui oleh hadis Nabi SAW dari masa kemasa, semenjak
dari pertumbuhannya sampai kepada zaman kita sekarang ini
yaitu dimulai sejak masa Nabi SAW dan sahabat, sejarah
kodifikasi hadis pada masa ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, sampai
munculnya kitab-kitab kodifikasi hadis standar pada abad ke-
3 Hijriah dan kitab-kitab Atraf, Mustakhraj, Mustadrak dan
Jami’. Diantara periodesasi tersebut, disebutkan adanya
‘asyru syarh atau masa-masa penulisan kitab syarah hadis.
Tentang periodesasi ini banyak terjadi perbedaan pendapat

dikalangan penulis sejarah hadis, ada yang membagi tiga

>Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari Teks ke
Konteks, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 17.
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periode, ada yang lima periode dan adapula yang tujuh
periode.’

Muhammad Tahir al-Jawwabi membagi sejarah
perkembangan syarah kepada tiga periode, yaitu : Pertama,
periode pertumbuhan, periode yang ditandai dengan masih
sederhananya metode syarah yang ada, yang umumnya hanya
berupa penerjemahan matan hadis (tarajim al-hadis) dan
dimulai pada masa Nabi SAW hingga berakhirnya kegiatan
kodifikasi hadis. Kedua, periode penyempurnaan, periode ini
dimulai pada akhir abad keempat hingga perkembangannya
metode syarah yang sempurna (asy-syark al-kamil). Ketiga,
periode kemunduran, periode ini ditandai oleh kegiatan
syarah yang hanya berupa ta'lig dan ta’qib terhadap kitab-
kitab syarah yang telah ada.’

Sedangkan Muhammad ‘Abd al-‘Aziz  al-Kulli
merumuskan lima periode histori hadis, yaitu: Pertama,
periode keterpeliharaan hadis dalam hafalan berlangsung
selama abad pertama Hijriah (Hifz al-Sunnah fr as-sudiir).
Kedua, periode pentadwinan hadis, yang masih bercampur
antara hadis dengan fatwa sahabat dan tabi'in, berlangsung
sejak abad kedua Hijriah (Tadwinuha Mukhtalizah bi al-

®A. Hasan Asy’ari Ulama’i, op. cit., h. 37.
"Ulin Ni’am Masruri, op. cit., h. 172.
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Fatwa). Ketiga, periode pentadwinan dengan memisahkan
hadis dari fatwa sahabat dan tabi'in, berlangsung sejak abad
ketiga Hijriah (Ifraduha bi at-tadwin). Keempat, periode
seleksi keshahihan hadis (Tajrid as-Sakih). Kelima, periode
pentadwinan hadis tahzib dengan sistematika penggabungan
dan pensyarahan, berlangsung mulai abad keempat Hijriah
(Tahzibuha bi at-Tarttb wa al-Jami’ wa asy-Syarh). ®
Sementara periodisasi yang dilakukan Hasbi ash-
Shiddieqy terbagi dalam tujuh periode, dengan alasan
pembagian yang tiga ataupun lima periode telah tercakup
didalamnya dan alasan lainnya adalah periodisasi yang tujuh
ini dianggap lebih rinci dibandingkan dua periodisasi
tersebut. Ketujuh periodisasi menurut Hasbi ash-Shiddieqy
tersebut ialah, Pertama: masa wahyu dan pembentukan
hukum serta dasar-dasarnya dari permulaan Nabi bangkit
(diangkat sebagai Rasul) hingga beliau wafat pada tahun 11
H. (dari 13 SH-11 H). Kedua: masa membatasi riwayat, masa
Khulafa ar-Rasyidin (12 H.-40 H.). Ketiga: masa
berkembang riwayat dan perlawatan dari kota ke kota untuk
mencari hadis, yaitu masa sahabat kecil dan tabi’in besar (41

H.-akhir abad pertama H.). Keempat: masa pembukuan hadis

®Badri Khaeruman, Studi Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), h. 44.
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(dari permulaan abad ke-2 H.-hingga akhir). Kelima: masa
mentashihkan hadis dan menyaringnya (awal abad ke-3 H.
hingga akhir). Keenam: masa menapis kitab-kitab hadis yang
menyusun kitab-kitab jami’ yang khusus (dari awal abad ke-4
H. hingga jatuhnya baghdad tahun 656 H.). Ketujuh: masa
membuat  syarah, membuat  kitab-kitab  takhrij,
mengumpulkan hadis-hadis hukum dan membuat kitab-kitab
jami’ yang umum serta membahas hadis-hadis zawa 'id (656
H. hingga dewasa ini).® Periode syarah hadis dilihat dari segi
embrionya hingga masa pensyarahan meliputi :
1. Periode Rasulullah
Syarah  hadis telah  mengalami  proses
transformasi dari bentuk syarah hadis secara lisan yang
dikenal pula sebelumnya dengan figh al- hadis kepada
bentuk syarah hadis secara tertulis (terbukukan). Oleh
karena itu pembicaraan tentang syarah hadis pada masa
awal ini bukanlah yang dimaksudkan Hasbi ash-
Shiddieqy pada periode ke tujuh tersebut atau ‘asyrusy
syark (masa syarah hadis tertulis), melainkan syarah
hadis yang belum tertulis (masih secara lisan). Pada

periode Rasulullah SAW, apa yang disebut sebagai

*Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar
llmu Hadis, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 24-25.
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syarah hadis tidak secara tegas berdiri sendiri diluar
matan hadis Nabi SAW, mengingat penjelasan
Rasulullah  terhadap sunnah-sunnahnya dituliskan
dalam satu rangkaian matan hadis itu sendiri atau
dituliskan sebagai matan hadis yang berdiri sendiri.*°

Sebagai contoh berikut :
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
menceritakan  kepada kami  Isma'il  telah
menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu
Qilabah dari Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits
dia berkata; "Kami datang kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam sedangkan waktu itu
kami adalah pemuda yang sebaya. Kami tinggal

19A. Hasan Asy’ari Ulama’i, op. cit., h. 341.
“Muhammad Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart,

(Lebanon, Dar at-Taugi an-Najah, 2001), jilid 4, h. 9.
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bersama beliau selama dua puluh malam. Beliau
mengira kalau kami merindukan keluarga kami,
maka beliau bertanya tentang keluarga kami yang
kami tinggalkan. Kami pun memberitahukannya,
beliau adalah seorang yang sangat penyayang dan
sangat lembut. Beliau bersabda: "Pulanglah ke
keluarga kalian. Tinggallah bersama mereka dan
ajari mereka serta perintahkan mereka dan
shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku
shalat. Jika telah datang waktu shalat, maka
hendaklah ~ salah  seorang  dari  kalian
mengumandangkan adzan, dan yang paling tua

dari kalian hendaknya menjadi imam kalian'.
(HR. Bukhari)

Pada hadis diatas, Rasulullah SAW memberikan
penjelasan atau syarah atas hadis ini yaitu dalam bentuk
perbuatan dan pernyataan pada kesempatan lain yang
kemudian direkam dan diikuti sahabat, namun pada
akhirnya apa yang mereka rekam itupun diakui sebagai
hadis Nabi SAW pula, sehingga antara syarah dan yang
disyarahi, kedua duanya adalah hadis Nabi SAW
seperti cara Rasulullah mengangkat tangan saat takbir,
cara ruku’, sujud dan lainnya ada dalam hadis sendiri.

Contoh hadis diatas dapat disimpulkan bahwa
syarah hadis pada masa Rasulullah SAW adalah satu
kesatuan rangkaian hadis itu sendiri atau merupakan

hadis lain yang bediri sendiri, maka pada masa
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Rasulullah SAW ini pula syarah hadis yang berdiri
sendiri hampir dinyatakan tidak ada, mengingat seluruh
rekaman sahabat dari ucapan, perbuatan, sifat, dan
ketetapan Rasulullah SAW merupakan hadis dan tidak
disebut sebagai syarah hadis sebagaimana term yang
dikenal saat ini. Sehingga periode Rasulullah
merupakan “asy-Syarhu al-Awwal”.*?

Mustafa as-Siba’i, Ajjaj al-Khatib dan al-‘Azami
berpendapat bahwa tidak adanya pembukuan hadis
secara resmi pada zaman Rasulullah SAW selain
pembukuan al-Qur’an dan aktivitas periwayatan dan
penulisan hadis sudah lama berlangsung sejak zaman
Nabi SAW Akan tetapi, ketiga ahli hadis tersebut
berbeda pendapat dalam hal penetapan jumlah Sahabat
yang menjadi penulis hadis Nabi SAW Perbedaan
tersebut terlihat dari pendapat ‘Ajjaj al-Khatib dan al-
‘Azami yang berbeda pendapat dengan para ulama
hadis termasuk  didalamnya  al-Shiba’i  yang
berpendapat bahwa para Sahabat penulis hadis itu
sangat sedikit. Bagi ‘Ajjaj al-Khatib dan al-Azami,

12A. Hasan Asy’ari Ulama’i, op. cit., h. 342 .
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jumlah penulis hadis diatas 30 atau diatas 50 orang
Sahabat tidaklah termasuk kategori sedikit.™

. Periode Sahabat

Pada masa Khulafa ar-Rasyidin, hadis Nabi SAW
tetap dipelihara melalui hafalan dan ada pula yang
menuliskannya.’* Pada masa ini syarah hadis belum
mempunyai bentuk sendiri, artinya apa yang menjadi
penjelasan sahabat terhadap hadis Nabi SAW belum
dinamai syarah melainkan asar, karena apa yang
menjadidasar syarah (penjelasan) para sahabat dan
tabi’in adalah apa yang disandarkan pada Rasulullah
SAW pula (hadis), hanya saja umumnya ulama
menyebut hadis yang bersandar kepada Sahabat ini
dengan sebutan hadis maugif atau banyak yang

menyebut dengan asar.*> Seperti dalam contoh berikut :
GE o3 g 0 UG Gt 06 Gty a3 de s
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M. Erfan Soebahar, Periwayatan dan Penulisan Hadis Nabi, cet.

1, (Semarang : Fakultas Tarbiah IAIN Walisngo Semarang, 2012), h. 75.

“Majid Khon, Bustamin, Abdul Haris, Ulumul Hadis, (Jakarta:

PSW UIN Jakarta, 2005), h. 25.

®lbid., h. 9.
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"Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin
Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada kami
Malik dari 'Amru bin Yahya Al Mazini dari
Bapaknya bahwa ada seorang laki-laki berkata
kepada ‘Abdullah bin Zaid -dia adalah kakek ‘Amru
bin Yahya-, "Bisakah engkau perlihatkan kepadaku
bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
berwudhu?" 'Abdullah bin Zaid lalu menjawab,
"Tentu." Abdullah lalu minta diambilkan air wudhu,
lalu ia menuangkan air pada kedua tangannya dan
membasuhnya dua Kkali, lalu berkumur dan
mengeluarkan air dari dalam hidung sebanyak tiga
kali, kemudian membasuh mukanya tiga Kkali,
kemudian membasuh kedua tangan dua kali dua kali
sampai ke siku, kemudian mengusap kepalanya
dengan tangan, dimulai dari bagian depan dan
menariknya hingga sampai pada bagian tengkuk,

®Muhammad Isma’il bin lbrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukharr,
(Lebanon, Dar at-Taugi an-Najah, 2001), jilid 1, h. 48.
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lalu menariknya kembali ke tempat semula. Setelah
itu membasuh kedua kakinya." (HR. Bukhari).

Hadis tersebut tampak bahwa penjelasan
sahabat terhadap suatu perbuatan Rasulullah SAW
belum banyak melibatkan interpretasi ataupun
penafsiran yang mandiri dari kalangan mereka,
sekalipun cara yang dilakukan kakek ‘Amr tersebut
merupakan hasil pengamatan yang dilakukan sesuai
kekuatan daya tangkap yang dimilikinya. Namun
demikian pada era ini bukannya tidak ada syarah yang
berdiri sendiri, sebab sudah ada matan hadis yang
mendapatkan catatan para sahabat dan dibukukan
ulama modern sebagai keterangan tambahan mereka
terhadap teks aslinya, namun adapula yang telah
tercampur baur sehingga muncul dalam ilmu hadis ada
istilah hadis mudraj (hadis yang terdapat sisipan).’

Pada masa Khalifah Abu Bakar dan ‘Umar
(sesudah Rasul wafat) para sahabat tidak lagi berdiam
di Makkah, mereka pergi ke kota-kota lain. Sehingga
penduduk kota-kota lain pun mulai menerima hadis.
Para tabi’in mempelajari hadis dari para sahabat itu.

Dengan demikianlah mulai berkembang periwayatan

7 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, op. cit., h. 343.
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hadis dalam kalangan tabi’in. Periwayatan hadis
dipermulaan masa sahabat masih terbatas sekali. Hadis
disampaikan kepada yang memerlukan saja, belum
bersifat ~ pelajaran.  Perkembangan hadis dan
memperbanyak riwayatnya, terjadi sesudah masa Abu
Bakar dan ‘Umar.*®

Pada akhir kekuasaan ‘Usman bin ‘Affan,
kekuasaan politik mulai memasuki lapangan sunnah
yang ditandai dengan munculnya hadis-hadis palsu
yang beredar dimasyarakat. Hal inilah yang menjadikan
pemicu bagi ulama hadis yang kommit untuk
melakukan pemeliharaan sunnah Nabi SAW. Melalui
hadis-hadis Nabi SAW tersebut ulama hadis mulai
mengumpulkan dan mengkodifikasikan hadis Nabi
SAW dan menyebarluaskannya melalui sebuah
periwayatan serta berusaha keras menentang orang-
orang yang mengembangkan hadis-hadis palsu. Usaha
ulama ini mulai menunjukkan eksistensinya dengan
mengembangkan hadis ke berbagai kota Islam yang
telah dikuasainya yaitu dengan mendirikan lembaga-

lembaga hadis disana. *°

'8 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqi, op. cit., h. 38.
9A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Loc. cit.
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3. Periode Tabi’in

Hal sama juga terjadi di zaman tabi’in. Mereka
belum disibukkan dengan aktivitas mensyarah hadis
secara formal, karena di samping mereka masih
mengetahui asbabul wurid dari hadis-hadis Nabi SAW
dan “syarah” masih belum terlalu dibutuhkan saat itu
mengingat masih banyaknya tokoh yang ahli dalam
bidang hadis yang dapat dijadikan sandaran dalam
setiap persoalan yang muncul.”’

Pada dasarnya periwayatan yang dilakukan oleh
tabi’in tidak berbeda dengan yang dilakukan oleh para
sahabat. Mereka, bagaimanapun juga mengikuti para
sahabat sebagai guru-guru mereka. Hanya saja
persoalan yang dihadapi mereka agak berbeda dengan
yang dihadapi para sahabat. Pada masa ini al-Qur’an
sudah dikumpulkan dalam satu mushaf. Dipihak lain,
usaha yang telah dirintis oleh para sahabat pada masa
Khulafaur Rasyidin, Khususnya masa kekhalifahan
‘Usman bin Affan, para sahabat ahli hadis menyebar ke
beberapa wilayah kekuasaan Islam. Kepada merekalah

para tabi’in mempelajari hadis.

M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, cet. 1,

(Yogyakarta: Suka Press, 2012), h. 6.
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Ketika pemerintahan dipegang oleh Bani
Umayah, wilayah kekuasaan Islam sampai meliputi
Mesir, Persia, Irag, Afrika Selatan, Samarkan dan
Spanyol, di samping Madinah, Makah, Basrah, Syam
dan Khurasan. Sejalan dengan pesatnya perluasan
wilayah kekuasaan Islam, penyebaran para Sahabat ke
daerah-daerah tersebut terus meningkat, sehingga masa
ini dikenal dengan masa menyebarnya periwayatan
hadis (Intisyar ar-Riwayah ila al-Amsar).**

4. Perkembangan Syarah Selanjutnya
a) Masa Pembukuan Hadis

Sebagaimana telah dikemukakan pada
pembahasan sejarah awal syarah hadis, tampak
bahwa syarah hadis dalam era awal ini belum
memiliki spesifikasi khusus, mengingat syarah
(penjelasan) Nabi SAW pun belum berdiri sendiri
melainkan menjadi satu kesatuan matan hadis Nabi
SAW tersebut. Namun demikian dapat dinyatakan
bahwa embrio syarah hadis telah muncul pada era

ini, walau belum memiliki format yang terbakukan.

“’Munzier Suparta, llmu Hadis, cet. 1, (Jakarta: PT. Radja Grafindo
Persada, 2003), h. 71.
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Seiring dengan masa pembukuan hadis
(Abad ke-II H) atas desakan Khalifah ‘Umar bin
‘Abd al-‘Aziz para ulama berlomba-lomba
mencari, mengumpulkan, dan menuliskan hadis
dalam sebuah kitab. Hal ini bukan berarti penulisan
hadis pada masa-masa sebelumnya belum pernah
ada sama sekali. Akan tetapi masa ini umumnya
disepakati ulama hadis sebagai masa resmi perintah
penulisan hadis dalam sebuah kitab sebagai
tuntutan perkembangan Islam yang semakin luas,
sementara ulama penghafal hadis semakin
berkurang dari sisi kuantitas akibat gugur dalam
peperangan maupun daya kualitas hafalan. Hal
inilah yang memunculkan hasrat Khalifah ‘Umar
bin ‘Abd al-‘Aziz untuk menjaga hadis dari
kepunahan dengan cara membukukannya.?

Aktivitas ulama pada masa periode ini adalah
mengumpulkan, dan menulis hadis dalam sebuah
kitab, tanpa adanya kritik atau penelitian secara
detail. Selain itu, hadis Nabi SAW masih
bercampur pula dengan perkataan sahabat dan

fatwa-fatwa tabi’in. Namun pada masa berikutnya

227 Hasan Asy’ari Ulama’i, op.cit., h. 344,
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(abad ke-Ill H), para ulama berupaya menyusun
kembali kitab hadis dengan spesifikasi yang lebih
sistematis dan lebih  kritis dari  upaya
penghimpunan hadis pada kitab-kitab
sebelumnya.?

Sejarah  berkata bahwa sejak masa
pembukuan hadis (abad ke Il hingga abad ke-lll
H), syarah hadis meski belum marak dan resmi,
namun sudah mulai nampak. Terbukti disela-sela
kesibukan ulama dalam pemilihan dan penyusunan
kitab hadis Nabi SAW ke dalam bentuk yang lebih
sistematis, pada periode ini ternyata sudah mulai
ditemukan kitab syarah hadis Nabi SAW yakni
pada abad ke-Il dan ke-Ill H. Diantaranya: ‘Alam
as-Sunan Syarh al-Jami’ as- Sahith karya Abu
Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin al-Khatabi al-
Busti (w. 388 H.) yang juga menulis syarah yang
lain yaitu Ma’alim as-Sunan Syarh Sunan Abi

Dawud. %*

Zlbid., h. 347.
*Alfatih Suryadilaga, op. cit., h. 8.



b) Masa Penelitian Hadis dan Pengumpulan Hadis

Pada dasarnya dekade ini, penulisan syarah
masih dalam kategori biasa. Kenyataan ini
tentunya logis karena ulama masih disibukkan
dengan aktivitas penelitian dan pengumpulan hadis
yang mempunyai karakteristik dan kualitas khusus.
Walaupun demikian masih ada Ulama yang
menyempatkan diri untuk membuat syarah dengan
dalih munculnya kitab seperti al-Muqtabis karya
Imam al-Bathalyusi (444 H-521 H). *°

c) ‘Asr asy-Syurih

Periode inilah yang dalam sejarah ilmu hadis
dikenal sebagai masa gencarnya syarah hadis yang
bermunculan. Fakta ini berangkat dari dua hal.
Pertama, pada masa ini ulama sudah tidak
disibukkan lagi dengan urusan hadisnya itu sendiri,
karena mereka sudah merasa cukup dengan hasil
kodifikasi ulama sebelumnya, sehingga masa ini
sering disebut sebagai masa dimana syarah hadis
mulai menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri
disamping ilmu hadis. Kedua, tradisi syarah

muncul seiring dengan semakin mundurnya kaum

2A. Hasan Asy’ari Ulama’i, op.cit., h. 348.
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muslimin. Umat Islam mulai mengkerdil dan hanya
disibukkan dengan tradisi memperlebar sayap
keilmuan atau memberikan penjelasan terhadap
temuan yang sudah ada dan tidak menemukan
sesuatu hal yang baru seperti dalam periode-
periode sebelumnya.

Meski  demikian,  aktivitas  dibidang
periwayatan pun masih tetap berjalan, cuma
kecenderungan umumnya adalah dalam dunia
pensyarahan. Kegiatan periwayatan hadis pada
periode ini lebih banyak dilakukan dengan cara
ijjazah dan mukatabah. Sedikit sekali Ulama hadis
pada periode ini melakukan periwayatan hadis
secara hafalan sebagaimana yang dilakukan ulama
Mutaqaddimin. 26

Era pensyarahan ini dimulai sejak tahun 656
H. Dalam era pensyarahan inilah, penulis kitab
syarah hadis Nabi SAW begitu banyak dan tak
terbilang lagi jumlahnya, apalagi obyek kitab hadis
Nabi SAW yang disyarahi juga banyak jumlahnya
hal ini sangatlah wajar kiranya karena pada periode

ini para ulama pada umumnya sudah lagi tidak

2°Alfatih Suryadilaga, op.cit., h. 8-9.
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disibukkan oleh aktivitas sistematisasi Kkitab
himpunan hadis dalam suatu kitab, melainkan pada
masa ini mereka berupaya menjelaskan hadis Nabi
SAW yang telah dihimpun dalam kitab-kitab hadis
Nabi SAW tersebut dengan penjelasan-penjelasan
yang dibutuhkan agar hadis Nabi SAW tersebut
dapat dipahami dan diamalkan.

Diantara kitab syarah hadis pada abad ke-7
antara lain: Kasyf al-Gita’ fi Syarh Mukhatasar al-
Muwayza ™ karya Abu Muhammad bin Abi al-Qasim
al-Farhuni al-Ya’muri at-Tunisi (w. 763 H), Syarh
al- Muwayta’ karya Abu al-Majdi ‘Ugaili bin
’Athiyyah al-Qudla’i (w. 608 H), al-Muhalla bi
‘Asrar al-Muwatta’ karya Salamullah al-Hanafi (w.
1229 H). Kemudian kitab-kitab syarah terhadap
Kutub at-Tis’ah. Kitab-kitab syarah lainnya yang
tumbuh pada era ini hingga sekarang antara lain
Fath al-‘Allam bi Syarh al-‘llm bi Ahadis al-
Ahkam karya Abu Zakaria Yahya Zakaria al-Ansari
asy-Syafi’i (825-925 H), Ibanah al-Ahkam bi
Syarh Bulig al-Maram karya Sayyid ‘Alawi
‘Abbas al-Maliki wa Hasan Sulaiman an-Nawawi,

Nailul Autar min Ahadi Sayyid Akhyar Syarh
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Muntaq al-Akhbar karya Muhammad bin ‘Ali ibn

Muhammad asy-Syaukani (1172-1255 H), dan

Subiil al-Salam Syarh Bulig al-Maram Karya al-

Amir as-San’ani (1099-1182 H). %

C. Metode Syarah Hadis
Secara umum pada pembahasan sejarah awal syarah
hadis ini ditandai dengan adanya embrio penulisan kitab
syarah hadis, adapun metode pensyarahan masih lebih
banyak menggunakan pola lama vyaitu secara lisan,
sebagaimana yang dilakukan oleh para guru-guru hadis
kepada murid-muridnya. Untuk mengetahui bagaimana
metode mereka dalam menjelaskan (memberi syarah) hadis
Nabi SAW Dr. ‘Usman al-Khasyit mengemukakan empat
model metode pengajaran guru-guru hadis terhadap murid-
muridnya. Antara lain:
1. Asy-Syarh at-Tafsilz (Penjelasan Terperinci)

Penjelasan  yang dilakukan  ketika  guru
membacakan hadis Nabi SAW, kemudian berhenti
sejenak untuk mengemukakan isnad dan nama rijal-nya
sesuai dengan kaidah al-jarh wa at-ta’dil kemudian
membicarakan tentang keterputusan sanad atau

persambungannya dan menentukan ke-sahikh-an atau ke-

?’A. Hasan Asy’ari Ulama’i, op.cit., h. 348.
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da’if-annya dengan menyebutkan letak kecacatannya bila
ditemukan didalamnya kecacatan yang dimaksud, baru
kemudian menjelaskan matan hadis mulai dari
penjelasan  kalimat perkalimat yang sulit serta
menjelaskan fungsi dan penggunaan lafal tersebut dalam
konteks nash. Selanjutnya memberikan pemahaman
terhadap susunan-susunan kalimat yang menyulitkan
disertai  pernyataan-pernyataan yang menguatkan
(argumen) seperti syair Arab sebagai syahid, kemudian
membandingkan matan hadis tersebut dengan matan
hadis serupa dalam satu tema yang sama dan langkah
selanjutnya  melakukan  istinbat  hukum  serta
menyebutkan hal-hal yang terkait langsung maupun tidak
langsung baik pada sanad maupun matan hadis.

2. Asy-Syarh al-Wasit (Penjelasan Sederhana)

Penjelasan  yang dilakukan  ketika  guru
membacakan sebuah hadis Nabi SAW Kemudian diikuti
beberapa penjelasan secukupnya tentang lafal-lafal yang
asing dan susunan kalimat yang terkait, selanjutnya
memberikan wacana pemikiran secara ringkas tentang
diterima atau ditolaknya (magbul atau mardiid-nya) rijal
dari isnad yang ada, baru kemudian ia menjelaskan

secara global beberapa faidah atau manfaat hadis tersebut
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baik sanadnya ataupun matannya apabila dikehendaki
untuk sekedar membantu murid menghadapi hal-hal
yang musykil pada nash (teks) dengan menggunakan
penjelasan-penjelasan yang telah ada sebelumnya yang
dijadikan hujjah oleh ulama pada umumnya.

3. Asy-Syarh al-Wajiz (Penjelasan Ringkas)

Penjelasan yang dilakukan ketika guru hanya
menjelaskan hal-hal yang sulit dan tempat-tempat yang
musykil dengan menyebutkan beberapa pokok
permasalahan yang ada didalamnya dengan sangat
ringkas.

4. Al-Qira’ah at-Tatbi’iyyah (Membaca Ditirukan)
Dilakukan ketika guru mengajarkan hadis Nabi
SAW cukup dengan membacakan kitab hadis dalam
tema pelajaran tertentu, kemudian apa yang dibaca guru
tersebut diikuti oleh murid-muridnya dengan tanpa
menjelaskan apa yang ada didalamnya, baik segi
kebahasaan, istinbar hukum atau kritik sanad. Murid
cukup mendengarkan sanad dan matan serta tempat-
tempat rujukan yang jelas.?
Hasan Asy’ari Ulama’i mencoba membuat klasifikasi

pensyarahan untuk mempermudah konsklusi metode syarah

%8 |bid., h. 345-346.
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hadis Nabi SAW yang ada, yaitu dengan membagi

pensyarahan menjadi empat Kklasifikasi, yaitu umum

(penjelasan nama kitab, tema atau bab), sanad, matan dan

pemahaman isi.

Pada klasifikasi tersebut memiliki unsur-unsur sebagai

berikut:

1. Pada klasifikasi umum (penjelasan nama kitab, bab

atau tema) meliputi:

a.

b.

C.

d.

Penjelasan bunyi lafadz (harf wa syakl)
Penjelasan kaidah bahasa (nahw sarf)

Penjelasan arti kamus (ma 'na lugawi)

Penjelasan arti istilah atau maksud (ma 'na

istilahi)

2. Pada klasifikasi sanad meliputi:

e.
f.

a. Penjelasan nama seluruh rijal
b.

C.
d.

Penjelasan nama sebagian rijal

Penjelasan nilai rijal

Penjelasan alasan (sabab al-jarh wa at-ta’dil)
penilaian terhadap rijal

Penjelasan nilai status hadis

Penjelasan argumentasi nilai status hadis

3. Pada klasifikasi matan meliputi:

a.

Penjelasan kata perkata
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b. Penjelasan perkalimat

c. Penjelasan setelah keseluruhan matan
dikemukakan

d. Penjelasan kata-kata sulit saja (garib)

e. Penjelasan lafal atau redaksi lain sebagai syahid

4. Pada Klasifikasi pemahaman isi meliputi:

a. Penjelasan hukum yang ada didalamnya

b. Penjelasan pendapat multi mazhab

c. Penjelasan pendapat mazhab aliran tertentu
d. Penjelasan pendapat satu mazhab saja

e. Penjelasan pendapat sendiri

f. Penjelasan dalil yang digunakan oleh mazhab

g. Penjelasan hal yang terkait seperti faedah dan
hikmah
h. Penjelasan pendapat syarah terdahulu.?

Dari klasifikasi yang disebutkan diatas, Hasan
Asy’ari Ulama’i menyimpulkan bahwa pada dasarnya
metode syarah yang ada terbagi dalam tiga kelompok :

1. Metode Syark Tafsili (Syarah Rinci)
Tafsili berasal dari bahasa Arab fassala-
yufassilu-tafsilan yang berarti memerinci,

menguraikan, merinci. Adapun yang dimaksud disini

 |bid, h. 352.
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adalah metode yang dilakukan dengan merincikan
seluruh aspek yang berkaitan dengan hadis Nabi SAW
mulai dari yang terkandung dalam tema hadis, perawi
hadis, makna matan maupun hukum yang ada
didalamnya.

Ciri-ciri metode ini adalah apabila dalam
pensyarahan hadis memuat sekurang-kurangnya lebih
dari 13 unsur dari 23 unsur yang disebutkan diatas.
Seperti pensyarahan dalam kitab Aujaz al-Malik ila
Muwayfa® karya Muhammad  Zakariyya  al-
Kandahlawi (1315-1392), Irsyad asy-Syari ila Syarh
Sahih al-Bukhari karya Syihabuddin Ahmad ibn
Muhammad al-Khatib al-Qasthani (851-923) dan
lainnya.*

Nama lain dari metode ini adalah Metode
Tahlilz, kata Taklili sendiri berasal dari bahasa Arab
hallala-yuhallilu-taklilan yang berarti menguraikan,
menganalisis. Namun yang dimaksudkan Tazlil7 di
sini adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan
makna-makna yang terkandung dalam hadis

Rasulullah SAW dengan memaparkan aspek-aspek

% |bid, h. 353.
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yang terkandung didalamnya sesuai dengan keahlian
dan kecenderungan pensyarah.

Pensyarah memulai penjelasannya dengan
mengutarakan makna kalimat demi kalimat, hadis
demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut
menyangkut berbagai aspek yang dikandung hadis,
seperti kosa kata, konotasi kalimatnya, asbab al-
wurzd (sebab turunnya hadis jika ditemukan),
kaitannya dengan hadis lain, dan pendapat-pendapat
yang beredar disekitar pemahaman hadis tersebut,
baik yang berasal dari sahabat, para tabi“in maupun
para ulama hadis. Muhammad al-Fatih Suryadilaga,
menerangkan bahwa metode ini yakni dengan syarah
hadis yang di dalamnya akan ditemui uraian
pemaparan segala aspek yang terkandung dalam hadis
serta menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian
pensyarah. Misalkan diuraikannya secara sistematis
sesuai dengan urutan hadis yang terdapat dalam
sebuah kitab hadis Kutub as-Sittah.*"

3IM. Alfatih Suryadilaga, Op.cit., h. 19.
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2. Metode Syarh Wasit (Syarah Menengah)

Nama lain dari metode ini adalah Metode
Ijmali (Global), yaitu metode yang menjelaskan atau
menerangkan hadis-hadis sesuai dengan urutan dalam
kitab hadis yang ada dalam Kutub as-Sittah secara
ringkas, tapi dapat merepresentasikan makna literal
hadis, dengan bahasa yang mudah dimengerti dan
gampang dipahami.*® Dalam pensyarahannya metode
ini lebih sederhana dibandingkan dengan metode
Syarh Tafsilz. Ciri-ciri metode ini dapat dilihat apabila
dalam pensyarahan memuat sekurang-kurangnya lebih
dari 7 unsur dari 23 unsur yang disebutkan pada
klasifikasi atas. Contoh kitab yang mengugunakan
syarah ini diantaranya kitab Tuhfah al-Ahwadzi Syark
Jami’ at-Turmuzi karya Abu ‘Ali Muhammad ‘Abd
ar-Rahman bin ‘Abd ar-Rahim al-Mubarakfuri (1283-
1353), Ibanah al-Ahkam bi Syarh Bulig al-Maram
karya ‘Alawi ‘Abbas al-Maliki dan Hasan Sulaiman

al-Nawawi dan lainnya.®

%Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan,

(YYogyakarta: Center for Educational Studies and Development [CESaD] YPI
AL-Rahmah, 2001), h. 52-53.

»A. Hasan Asy’ari Ulama’i, op.cit, h. 354.
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3. Metode Syark Wajiz (Syarah Ringkas)

Metode ini lebih ringkas dibandingkan metode
Syarh Tafsilr dan metode Syars Wasit karena hanya
memaparkan beberapa poin saja dalam menjelaskan
suatu hadis. Ciri-ciri metode ini yaitu apabila dalam
pensyarahannya memuat kurang dari 7 unsur dari 23
unsur yang disebutkan diatas. Seperti pensyarahan
dalam kitab Sunan an-Nasa’i bi Syarh Jalaluddin al-
Suyusi karya Jalaluddin as-Suyuti, Sahih Muslim bi
Syarh an-Nawawi karya an-Nawawi, dan lainnya.**

4. Metode Syark Maudii 7 (Tematik)

Sebagaimana dalam kajian ilmu tafsir yang
terdapat model tafsir Maudiz 7 yaitu memahami ayat-
ayat al-Quran yang memiliki tema dan topik yang
sama. Hal tersebut juga terdapat pada pensyarahan
hadis, mengingat semangat antara ilmu tafsir al-
Quran mempunyai tujuan yang hampir sama
dengan syarah hadis yaitu menjelaskan suatu dalil.
Jadi metode ini dalam mensyarahi hadis adalah
merupakan metode pemahaman hadis yang memiliki

tema atau topik yang sama.*®

%A . Hasan Asy’ari Ulama’l, Loc, cit.
% Ulin Niam Masruri, op. cit., h. 211.
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Abdul Majid khon mendefinisikan metode ini

dengan metode pemahaman hadis sesuai dengan tema

tertentu yang dikeluarkan sebuah kitab hadis.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

inti dari metode Syars Maudiz'7 dalam memahami
hadis adalah dengan memahami hadis Nabi SAW
yang memiliki tema sama sehingga dapat memperoleh

pemahaman hadis secara komprehensif.

Adapun langkah umum dalam metode ini adalah

sebagai berikut :
a. Menetapkan tema atau topik pembahasan tertentu.

b. Menghimpun hadis-hadis yang memiliki tema

atau topik tertentu.

. Menyusun hadis-hadis secara sistematis sesuai

asbab al-wurizd-nya (jika ada).

. Memahami korelasi hadis-hadis dari satu riwayat

dengan riwayat yang lainnya dan melihat korelasi
serta relevansi hadis-hadis tersebut dengan ayat-
ayat al-Quran yang sesuai dengan tema

pembahasan.

% Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis,

(Jakarta: Amzah, 2014), h, 141.
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e. Melengkapi pembahasannya dengan ayat-ayat al-
Qur’an dengan topik yang sama.

f. Menguji otentisitas dan validitas hadis, baik
sanad maupun matannya, kemudian menentukan
derajat hadis tersebut.

g. Mengkaji secara komprehensif hadis-hadis yang
telah dikumpulkan dengan pendekatan-pendekatan
ilmu bantu, baik secara linguistik, sosiologis,
antropologis, maupun yang lain.

h. Menyusun jawaban yang sistematis, terfokus,
gamblang sebagai hasil pemahaman dari hadis
serta jawaban bagi suatu permasalahan tertentu.®’

D. Pendekatan Syarah Hadis

Pensyarahan terhadap sebuah hadis perlu
mempertimbangkan beberapa pendekatan guna mencapai
pemahaman yang baik, menemukan keutuhan makna hadis
dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya. Dalam
hal ini ada beberapa pendekatan-pendekatan dalam

pensyarahan hadis yang digunakan, yaitu :

1. Pendekatan Hukum

Yaitu kitab syarah yang menggunakan pendekatan

hukum (fikih) lebih menonjol dalam menjelaskan nash,

¥ Ulin Ni“am Masruri, op. cit., h. 211-212.



pensyarahan ini secara khusus menjelaskan poin-poin

sebagai berikut :
a. Penjelasan hukum yang ada didalamnya
b. Penjelasan pendapat multi mazhab
c. Penjelasan pendapat mazhab aliran tertentu
d. Penjelasan pendapat satu mazhab saja
e. Penjelasan dalil yang digunakan oleh mazhab

Sebagaimana seperti pensyarahan dalam kitab
Aujaz al-Malik ila Muwatta’ karya Muhammad
Zakariyya al-Kandahlawi (1315-1392), Fat: al-
‘Allam bi Ahadis al-Ahkam karya Abu Yahya
Zakariyya al-Anshari asy-Syafi’i al-Khazraji (825-
925) dan lainnya.*®
2. Pendekatan Kebahasaan (Linguistik)

Pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa
tertuju pada beberapa objek, di antaranya: pertama,
dengan penelitian bahasa pengkaji dapat mengetahui
dan memahami makna dari lafadz-lafadz hadis yang
garib dan mengetahui illat serta syad. kedua,
memahami dan mengetahui makna tujuan hadis Nabi
Muhammad saw. ketiga, mengkonfirmasi

pengertian kata-kata hadis. Hal ini  karena

% Hasan Asy’ari Ulama’l, Loc. Cit.
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pengertian  kata-kata yang disebut dalam hadis
dapat berubah sesuai dengan perubahan situasi dan
kondisi.*

Hasan Asy’ari Ulama’l mengklasifikasikan
kriteria bahwa dalam pensyarahan kebahasaan secara
khusus menjelaskan poin-poin sebagai berikut :

a. Penjelasan bunyi lafadz (karf wa syakl)
3. Penjelasan kaidah bahasa (nahw sarf)
b. Penjelasan arti kamus (ma 'na lugawi)
c. Penjelasan arti istilah atau maksud (ma 'na istilahi)

Sebagaimana seperti pensyarahan dalam kitab
‘Umdah al-Qari’ Syarh Sahth al-Bukhari karya al-
Badr al-‘Aini (725-855), al-Bukhari bi Syarh al-
Kirmani karya al-Kirmani dan lainnya.*’

4. Pendekatan Sosiologis

Sosiologi adalah suatu ilmu yang
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap
dengan struktur lapisan serta berbagai gejala sosial
lainnya yang saling berkaitan. Melalui sosiologi dapat
dianalisis masalah relasi sosial, interaksi sosial,

mobilitas sosial, konflik sosial, integrasi sosial, baik

% M. Alfatih Suryadilaga, op. cit., h. 124.
“Hasan Asy’ari Ulama’l, Loc. Cit.
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proses, faktor pendorong, maupun keyakinan yang
memicunya. **

Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan tentang
interelasi dari agama dan masyarakat serta bentuk-
bentuk interaksi yang terjadi antar mereka. Menurut
pendekatan sosiologis bahwa dorongan, gagasan, dan
lembaga agama mempengaruhinya.*?

Pendekatan sosiologi dalam memahami hadis
adalah cara untuk memahami hadis Nabi SAW
dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya
dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat
munculnya hadis.

Menurut Friediche seorang sosiolog naturalisme,
sebagaimana dikutip Abdul Mustagim, seorang Nabi
dari suatu agama sesungguhnya merupakan orang
yang mengkritik dunia sosialnya dan mendengungkan
perlunya perubahan (reformasi) untuk mencegah
malapetaka di masa mendatang. Ini memberikan
isyarat bahwa hadis-hadis yang disabdakan Nabi

SAW  dimaksudkan untuk memajukan  dan

*Tabrani, Arah Baru: Metodologi Studi Islam, (Yogyakarta:
Ombak, 2015), h. 155.

*’Dadang Kahmad, Sisiologi Agama, cet. 2, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2002), h. 90.
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mereformasi masyarakat. Karenanya pemahaman
hadis juga harus progresif dan akomodatif dengan
kondisi masyarakat kontemporer.

Sikap dasar sosiologi sendiri adalah ‘kecurigaan’.
Apakah ketentuan hadis tersebut seperti yang tertulis?
Atau sebenarnya ada maksud lain dibalik yang
tertulis. Pengusaan konsep-konsep sosiologi dapat
memberikan kemampuan-kemampuan untuk
mengadakan analisis terhadap efektivitas hadis dalam
masyarakat, sebagaimana sarana untuk merubah
masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan sosial
tertentu yang lebih baik. +3

5. Pendekatan Historis

Pendekatan Historis merupakan pemahaman
terhadap hadis dengan memperhatikan dan mengkaji
situasi atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar
belakang munculnya hadis.**

Pendekatan model ini sebenarnya sudah dirintis
olen para ulama hadis Kklasik, ditandai dengan
munculnya ilmu asbab al-wurid, yaitu suatu ilmu

yang menerangkan sebab-sebab mengapa Nabi saw

M. Alfatih Suryadilaga, op.cit., h.78-79.
*Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatannya
(Cet. Il; Yogyakarta: IDEA Press, 2011), h. 79.
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menuturkan sabdanya dan waktu menuturkannya.
Namun hanya dengan ilmu ashab al-wurid saja
dirasa tidak cukup mengingat hadis ada yang
memiliki asbab al-wurad khusus dan ada yang tidak

memilikinya.*

. Pendekatan Antropologis

Antropologis adalah salah satu disiplin ilmu dari
cabang ilmu pengetahuan sosial yang memfokuskan
kajiannya kepada manusia. Secara umum, obyek
kajian antropologis dapat dibagi menjadi dua bidang,
yaitu antropologi fisik yang mengkaji makhluk
manusia sebagai organisme biologis, dan antropologi
budaya. Selain perdebatan seputar masyarakat,
antropologis juga mengkaji tentang agama salah
satunya adalah mengenai teks atau naskah
keagamaan.

Melalui pendekatan antropologi dapat terlihat
hubungan agama dalam hubungannya dengan
mekanisme pengorganisasian juga tidak kalah
menarik untuk di ketahui oleh para peneliti sosial
keagamaan. Hal ini sesuai dengan apa Yyang

disampaikan oleh Clifford Geetrz dalam karyanya The

*M. Alfatih Suryadilaga, op. cit., h. 66.
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Religion of Java dapat di jadikan contoh yang baik
dalam bidang ini. Greetz melihat adanya klasifikasi
sosial dalam masyarakat muslim di Jawa. Antara lain,
priyayi, santri, dan abangan.*®

Jika antropologi budaya di atas dikaitkan
dengan hadis, maka hadis yang di pelajari adalah
hadis sebagai fenomena budaya. Pendekatan
antropologi tidak membahas salah benarnya suatu
hadis dan segenap perangkatnya, seperti keshahihan
sanad dan matan. Wilayah pendekatan ini hanya
terbatas pada kajian terhadap fenomena yang muncul
yang ada kaitannya dengan hadis tersebut.

Sedangkan pendekatan antropologis dalam
memahami hadis Nabi yaitu suatu pendekatan dengan
cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh
dan berkembang dimasyarakat, tradisi dan budaya
yang berkembang dalam masyarakat pada saat hadis

tersebut disabdakan.*’

**Hasan Baharun, dan Akmal Mundiri, Metodologi Studi Islaam,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media), h.237.

“'M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, cet. 1,
(Yogyakarta: Suka Press, 2012), h. 90.
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E. Gambaran kitab Buliig al-Maram dan kitab Subul as-
Salam Syarh Buliig al-Maram
1. Gambaran kitab Buliig al-Maram
a. Biografi Mualif
Nama lengkap Ibnu Hajar al-Asqgalani
adalah Imam al-Hafiz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar
al-‘Asqalani al-Misr1 asy-Syafi’i, lahir di Mesir,
12 Sya’ban 773H/1382M, dan meninggal pada
tahun 852H/1449M.%
Al-Syakhawi menyebutkan dalam kitabnya
Al-Jawhar wa Ad-Durar, bahwa karangan Ibnu
Hajar berjumlah sekitar 270 kitab. Al-Suyuthi
dalam kitabnya Nazham al-Ugyan menyebutkan,
karangannya berjumlah sejumlah 198 kitab. Al-
Biga’i mengatakan karangannya berjumlah 142
kitab.*
b. Karakteristik Kitab Buliig al-Maram
Adapun karakteristik kitab bulughul marom
sebagai berikut:

*®Imam Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Buliig al-Maram, (Alharamain
Jaya Indonesia, 2011) h. 7-8.

* |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari,
trans. Gazirah Abdi Ummah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 4.
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. Berisi 1596 hadis, terkemas dalam 15 bab dan
setiap babnya memiliki beberapa sub-bab.

. Memenggal rangkaian sanad, kecuali ditingkat
sahabat dan mukhorijnya saja.

. Muallif  kitab ini (Ibn Hajar al-‘Asqalany)
menjelaskan martabat (derajat) hadis berupa
shahih, hasan, dan dhoifnya, sehingga para
penuntut ilmu terbantu untuk mencari rujukan
dari kitab lain.

. Jika suatu hadis memiliki riwayat lain yang
dapat menjadi tambahan yang bermanfaat,
muallif membawakannya dengan ringkas dan
jelas. Dengan demikian riwayat-riwayat hadis
saling menyempurnakan terhadap suatu
masalah.

. Isi hadis pada kitab ini dari hasil seleksi kitab
induk yang terkenal, seperti mushad Imam
Ahmad, al-Jami’ as-Sahih karya imam
Bukhari dan imam Muslim, Kitab Sunan yang
empat, serta lainnya.

. Muallif menyebutkan ‘illah (cacat) yang ada

pada hadis tertentu, manakala dijumpainya.
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7. Jika hadis tersebut memiliki penguat (tabi'

atau syahid), beliau mengisyaratkannya
dengan isyarat yang lembut. Dari sini teraihlah
faedah dari sisi al-jam'u (menggabungkan)

hadis itu lebih baik daripada mencelanya.

. Muallif mengurutkan bab dan hadis sesuai

dengan kajian kitab fikih, agar memudahkan

pembacanya untuk muraja‘ah.

. Muallif menutup kitabnya dengan bab tentang

adab yang merupakan kumpulan dari hadis
pilihan yang dinamakan dengan Kitab Jami’
agar pembaca dapat mengambil manfaat dari
kitab ini, bukan hanya dari sisi hukum, tetapi
juga aspek akhlak. Menyebutkan mukhorij
pada hadis dengan rumus:

a) Jika rawahu as-sab’ah maka berarti hadis
diriwayatkan oleh  Ahmad, Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’l, dan
Ibnu Majah.

b) Jika rawahu as-sittah maka berarti hadis

diriwayatkan imam 7 kecuali Ahmad
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¢) Jika rawahu al-khomsah maka berarti hadis
diriwayatkan imam 7 kecuali Bukhari dan
Muslim
d) Jika rawahu al-arba’ah berarti hadis
diriwayatkan imam 7 kecuali Ahmad,
Bukhori dan Muslim
e) Jika rawahu salasah berarti hadis
diriwayatkan imam 7 kecuali Ahmad,
Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah
f) Jika muttafaqun ‘alaih berarti hadis hanya
diriwayatkan Bukhari dan Muslim.*
c. Metode Penyusunan Kitab Buliig al-Maram
Kitab Buliig al-Maram adalah kitab yang
memuat hadis-hadis tentang hukum. Hadis yang
dimuat tersebut berasal dari kitab induk seperti
Sahth Bukhari, Sahth Muslim, Sunan Abu
Dawud, Sunan at-Tirmizi, Sunan nl-Nasa’l
Sunan lbnu Majah, dan Musnad Ahmad.>
Sehingga banyak yang menjadikan Kkitab ini
sebagai rujukan dalam pengambilan hukum fikih

olen para fugaha’ khususnya bagi kalangan

*® |mam lbnu Hajar al-‘Asqalani, Bulig al-Maram, (Al-Haramain
Jaya Indonesia, 2011), h. 1-2.
*!Ibid, h. 10.
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Mazhab Syafi’i. Metode yang digunakan dalam
penyusunan Kitab ini ialah secara dengan metode
Maudiz 7 (tematik) berdasarkan tema-tema figih,
mulai dari Bab Bersuci (Thaharah) sampai Bab
Kompilasi (al-Jami).>?

Berdasarkan  penelitian ~ Martin ~ van
Bruinessen sebagaimana dikutip oleh M. Alfatih
Suryadilaga, bahwa kitab Bulig al-Maram
termasuk dalam kitab-kitab hadis yang banyak
dikaji di pesantren di Indonesia. Adapun

rinciannya terdapat dalam tabel sebagai berikut>®

Tabel jumlah kajian kitab hadis pada pesantren di

°2 Muhammad bin Isma’il as-Shan’ani, Subul as-Salam (Riyadh:

Maktabah al-Ma’arif, 2006), 5-6.

> M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: Dari Teks ke

Konteks, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 14.
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Indonesia
o
Daerah § 3 |5 g £ fE“
3 |€ |8 |8 |8 |3
Jumlah 4 3 9 | 12 18 46
] Kitab hadis
Buliig al-Maram 1 6 0 5 12 24
Subul as-Salam 1 1 0 0 1 3
Riyad as-Salihin 1 0 7 6 9 23
Sahih Bukhari 2 1 6 7 5 21
Tajrid as-Sarih 0 0 1 1 4 6
Jawahir al-Bukhari 1 0 0 1 2 4
Sahth Muslim 1 0 0 1 2 4
Syarh Arba’in an- 3 0 2 7 2 17
Majalni's as-Saniyah 1 0 0 0 2 3
Durrah an-Nasihin 1 1 2 3 4 11
Tangih al-Qaul 1 1 2 1 1 6
Mukhtar al-Ahadis 1 0 2 0 2 5
‘Usfuriyyah 0 1 0 0 2 3

Tabel diatas tampak bahwa kitab Buliig al-
Maram merupakan kitab yang banyak dikaji
dipesantren-pesantren Indonesia, sehingga tidak

bisa dipungkiri akan kitab-kitab yang menjadi
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syarah dari hadis yang ada pada Buliig al-Maram
juga banyak dikaji.

Keistimewaan dari kitab Bulig al-Maram
yaitu dijelaskannya derajat suatu hadis (sahih,
hasan dan da’if), disebutkan ‘7llah (cacat) yang
ada pada suatu hadis jika ditemukan, disusun
dengan metode tematik tentang hukum (fikih)
dan kemudian diakhir kitab ditutup dengan Kitab
al-Jami’, bab yang berisikan hadis-hadis tentang
akhlak, ini bermaksud agar pembaca dapat
mengambil manfaat lain dari kitab ini, jadi bukan
sekedar dari sisi hukum akan tetapi juga dari sisi
akhlak. Keistimewaan ini lah yang kemudian
menjadikan kitab Buliig al-Maram banyak
disyarahi oleh para ulama dengan berbagai
metode dan latar belakang masing-masing.

2. Gambaran kitab Subul as-Salam Syarh Bulig al-
Maram

Sebagaiman yang dijelaskan sebelumnya, kitab

Buliig al-Maram ini merupakan salah satu kitab hadis

yang populer dan banyak dijadikan pedoman oleh

kaum muslim diseluruh dunia khususnya Indonesia.
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Hal ini mengakibatkan banyak ulama yang tertarik
mensyarah (memberi penjelasan) kitab ini.

Selain kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Tkram
yang penulis bahas, telah banyak Kkitab-kitab yang
mensyarah Kkitab Buliig al-Maram sebelum Kkitab
Fathu Zi al-Jaldli wa al-Ikram, salah satunya adalah
kitab Subul as-Salam karya Imam as-San’an.

a. Biografi Mualif
Nama lengkap Imam as-San’ani adalah

Muhammad bin Isma’il bin Salah bin Muhammad

al-Hasani al-Kahlani. As-San’ani lahir di kota

Kahlan tahun 1099 H/1688 M, kemudian Pada

tahun 1182 H as-San’ani wafat di kota Shon’an dan

dimakamkan di sebelah barat daya menara

Universitas Shon’an.>*

As-San’ani merupakan Ulama yang gigih
dalam menimba ilmu, sampai beliau melakukan
rinlah (perjalanan) ke Makkah dan belajar hadis
kepada Ulama’ Makkah dan ulama Madinah,
sehingga beliau menguasai berbagai macam ilmu

dan selain itu dalam perijtihadannya, as-San’ani

*As-San’ani, Subul as-Salam, jilid 1, (Riyad : Maktabah Nizar
Mustafa al-Baz, tahun 1995), h. 5-6.



69

selalu mengamalkan amalan yang memang jelas
ada dalilnya dan meninggalkan taglid. Berkat
berbagai ilmu yang dimilikinya, as-San’ani
didatangi banyak orang untuk menimba ilmu
kepadanya, mulai dari orang khusus sampai orang
umum. Mereka belajar ilmu hadis kepada as-
San’ani dan mengamalkan ijtihad-ijtihad beliau.*
Karena kapasitas ilmu yang dimiliki oleh
Imam as-San’ani sehingga menuai berbagai pujian
dari para ulama. Di antaranya apa yang
disampaikan oleh Imam asy-Syaukani di dalam al-
Badr as-Tali
“(Imam as-San’ani) adalah seorang Imam
mujtahid muthlag yang memilki banyak karya.
Beliau adalah ulama yang pandai disemua
ilmu, dapat mengungguli teman-temannya dan
beliau adalah satu-satunya pemimpin ulama di
shon’a. Beliau gencar berijtihad, beramal

dengan dalil, menghindari taglid dan

% 1hid, h. 5.
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melemahkan pendapat-pendapat dalam figih

yang tidak beradasar kepada dalil "*°

b. Karakteristik kitab Subul as-Salam

Judul lengkap kitab ini adalah Subul as-
Salam Syarh Bulig al-Maram min Jami’ Adillah
al-Ahkam ditulis oleh Imam as-San’ani sebagai
kitab syarah atau penjelas dari kitab Bulig al-
Maram yang bertemakan fikih, Imam as-San’ani
menyebut dalam mugoddimahnya bahwa kitab ini
merupakan ringkasan dari kitab al-Badr at-Tamam,
karya al-Qadli al-‘Alamah Syarafuddin Husain bin
Muhammad al-Maghribi (w. 1119 H) yang juga
merupakan kitab syarah dari kitab Bulig al-
Maram.”

Walaupun kitab Subul as-Salam merupakan
kitab syarah dari kitab Buliig al-Maram karya lbnu
Hajar yang bermadzab Syafi’l, as-San’ani dalam
kitab Subul as-Salam tidak condong pada salah
satu madzab, beliau cenderung berpendapat sesuai
dengan hasil yang beliau ijtihadkan dan

meninggalkan taglid buta, mengingat komentar

133.

% Asy Syaukani, Badru at-Tali’, (Beirut, Dar al-Ma’rifah), jilid 2, h.

> As-San’ani, op.cit., h. 7.



Imam asy-Syaukani yang menyebut as-San’ani
merupakan salah satu mujtahid mutlak.*®
Berdasarkan kitab cetakan Maktabah Nizar

Mustafa al-Baz, Riyad-Makkah al-Mukarromah,

kitab Subul as-Salam karya as-San’ani ini

mempunyai tebal 4 Juz, yang semuanya di-

Ta’lig oleh  Muhammad Nashiruddin al-Albani.

Tiap juz terdiri dari beberapa Kitab (Bab)

dan Bab (Sub-Bab), dan Fihris (Daftar Isi).

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

1. Juz | : Kitab Thaharah-Kitab Shalat (Bab al-
Mawagit-Bab Sujud Sahwi), dengan jumlah
halaman 634 halaman.

2. Juz II : Kitab Shalat (Bab Shalat Tathawu’-Bab
al-Libas)-Kitab  al-Hajji, dengan  jumlah
halaman 614 halaman.

3. Juz 1l : Kitab al-Buyu’-Kitab ar-Ruj’ah, dengan
jumlam halaman 645 halaman.

4. Juz IV : Kitab al-Jinayat-Kitab al-Jami’, dengan

jumlah halaman 643 halaman.>®

%8 Asy Syaukani, Loc.cit.
> As-San’ani, op.cit, jilid 1-4.
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c. Meode, Pendekatan dan Sistematika kitab Subul
as-Salam

Secara umum metode yang digunakan Imam

as-San’ani dalam kitab subulussalam adalah

dengan metode syarh tafsilz.®°

metode ini sering
dipakai para pensyarah hadis selain untuk
memudahkan untuk dipelajari juga mempunyai
kajian ilmu yang luas dibanding metode lain,
karena dalam metode ini mengandung berbagai
aspek, dimulai dengan menguraikan aspek-aspek
yang dikandung suatu hadis seperti kosa kata,
konotasi kalimatnya, asbab al-wurazd (jika
ditemukan), kaitannya dengan hadis lain, dan
pendapat-pendapat yang berasal dari sahabat, para
tabi’in maupun para ulama ahli hadis.®*

Sedangkan pendekatan syarah hadis dalam
kitab syarah ini as-San’ani lebih dominan
menjelaskan yang berkaitan dengan fikih, dengan
demikian pendekatan syarah Kkitab ini adalah
pendekatan hukum (fikih). Mengingat kitab yang

®Kholila Mukaromah, Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam
(Perspektif Historis), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015, h. 141.

®'Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012, him 19.
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disyarahinya yaitu kitab Bulig al-Maram yang
berisi tentang hadis-hadis seputar hukum (fikih).
Berikut sistematika penulisan dalam kitab
Subul as-Salam yang ditulis oleh Imam as-San’ant:
1) Menjelaskan secara umum judul tema dari bab-
bab yang akan dibahas, seperti dalam contoh

sebagai berikut :
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®2As-San’ani, op.cit. jilid 1, h. 28
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2) Menjelaskan makna bab maupun sub-bab secara
bahasa dan secara Kkeseluruhan sebelum
menyebutkan hadis yang akan disyarahi.
Sebagimana contoh berikut :
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3) Menyebutkan Hadis yang akan disyarahi.
Sebagimana contoh berikut :

bid, h. 28-29.
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4) Menguraikan secara singkat informasi seputar
perawi hadis disertai komentarnya. Sebagimana
contoh berikut :
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5) Menjelaskan makna perkata dari matan hadis,
meliputi cara membaca, kedudukan kata, dan
kualitas hadis. Sebagaimana contoh berikut :
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*Ibid, h. 29.
% As-San’ani, Loc.cit.
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6) Mencantumkan pendapat sendiri dengan diawali
kata I3 seperti contoh berikut :
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7) Menjelaskan kualitas hadis serta argumen

tentang kualitas hadis tersebut, seperti contoh X
W cad) 105 32 gyl et o 122 g
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% As-San’ani, Loc.cit.
*"Ibid, h. 28-29.
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8) Menyantumkan asbab al-wurid (sebab turunya
hadis) jika ada, sebagaimana contoh berikut :
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9) Menguraikan/ menjelaskan isi matan hadis
dengan mencantumkan berbagai pendapat para
ulama, terkadang juga menghadirkan ayat Al
Qur’an dan Hadis yang sejalan dan pendapat as-
San’ani sendiri. Sebagimana contoh berikut :
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% As-San’ani, Loc.cit.
\bid, h. 31-32.
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GAMBARAN UMUM KITAB FATHU ZI AL- JALALI WA

AL-IKRAM KARYA SYAIKH ‘USAIMIN

A. Biografi Syaikh ‘Usaimin

1. Riwayat Hidup

Nama lengkap Syaikh  ‘USaimin  adalah
Muhammad bin Salih bin Sulaiman bin ‘Abd ar-Rahman
bin ‘Usman bin ‘Abdullah bin ‘Abd ar-Rahman bin
Ahmad bin Mugbil al-Wuhaibi at-Tamimi. Sebutan
‘Usaimin dinisbatkan kepada kakeknya yang bernama
‘UsSman namun biasa dipanggil dengan sebutan
‘Usaimin, sehingga keluarga tersebut popular dengan
sebutan al-‘Usaimin.*

Syaikh ‘Usaimin lahir pada tanggal 27 Ramadhan
1347 Hijriah di kota 'Unaizah.? Sebuah kota setingkat
kabupaten (Muhafazah) yang termasuk dalam wilayah
provinsi (Mangigah) al-Qasim. ‘Unaizah merupakan kota
tertua di al-Qasim dan sangat bersejarah bagi Kerajaan

Saudi Arabia, letaknya pun sangat strategis, yakni di

'Qamar Suaidi, Asy Syaikh Ibnu Utsaimin Pelita di Tengah Umat,

diunduh pada tanggal 4 Juli 2019 dari https://asysyariah.com/asy-syaikh-
ibnu-utsaimin-pelita-di-tengah-umat/.

2Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Fathu Z7 al-Jalali wa al-

Ikram, jilid 1, (Kairo : Al Maktabah Al Islamiyah,) h. 27.

79
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tengah-tengah wilayah kerajaan Saudi Arabia tepatnya
disebelah timur laut pegunungan Najed.® Syaikh
‘Usaimin menghembuskan nafas terakhir kalinya pada
waktu Maghrib, Rabu 15 Syawal 1421 Hijriah dalam
usia 74 tahun 18 hari. Jenazah Syaikh disalatkan di
Masjid al- Haram setelah salat Asar. Kemudian di
kebumikan di Makkah.*

Syaikh ‘USaimin lahir dan dibesarkan dalam
lingkungan keluarga yang terkenal agamis, istigamah dan
sederhana. Keluarga besar Syaikh ‘Usaimin adalah bibi
dari Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa’di. Kakek beliau dari
pihak ibu yaitu Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin Sulaiman
ad-Damig adalah seorang guru dan imam Masjid al-
Khazirah di kota ‘Unaizah. Oleh karena itu, ayah Syaikh
‘Usaimin memercayakan pendidikan anaknya kepada
sang kakek. Sehingga Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin
Sulaiman ad-Damig dapat dikatakan sebagai guru
pertama dari Syaikh ‘Usaimin yang mengajarkan ilmu

dasar dalam beragama.’

*Qamar Suaidi, Loc.Cit.
*Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syars Arba’in

an-Nawawi, terj. Fathoni Muhammad dan Muhammad Muhtadi, cet. 3,
(Jakarta: Darus Sunnah, 2017),, h. xv.

*Qamar Suaidi, Loc.Cit.
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Syaikh ‘Usaimin merupakan salah satu tokoh
ulama yang bermanhaj (aliran) salafi. Kata salaf sendiri
berasal dari kata bahasa Arab salafa-yaslufu-salafan
yang artinya telah lalu. Menurut Ibnu Manzhur, kata
salaf berarti orang yang mendahului kita baik dari orang
tua maupun orang-orang terdekat (kerabat) yang lebih
tua umurnya dan lebih utama. Oleh karena itu, generasi
pertama dari umat ini adalah kalangan tabi’in, maka
mereka disebut salaf as-salth. Adapun menurut istilah,
kata salaf telah dipergunakan oleh para ulama terdahulu
dengan beragam makna yang ditunjukkan. Imam al-
Gazali (w. 505 H/1111 M) mendefinisikannya dengan
mazhab para sahabat Nabi dan tabi’in. Sedangkan Syaikh
Ibrahim al-Bajurt (w. 1276 H/1860 M) mendefinisikan
salaf dengan orang-orang terdahulu dari kalangan para
nabi, para sahabat, tabi’in dan pengikutnya.

Berdasarkan definisi diatas dan pengertian yang
diungkapkan ulama, maka pengertian dari istilah salaf
adalah generasi awal Islam dari kalangan sahabat nabi
dan tabi’in. Adapun yang dimaksud dengan salafi adalah
orang yang menisbatkan dirinya kepada manhaj salaf,
yaitu manhaj (metode) yang telah dicontohkan dari

generasi awal baik dari kalangan sahabat maupun tabi’in.
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Paham Salafi memiliki dasar kuat yang disebut

dengan “Manhaj”. Manhaj ini memiliki enam pilar utama

yang dijadikan sebagai landasan dalam penyebaran

dakwah Salafi, sebagai mana yang telah ditegaskan oleh

salah satu ulama Salafi Syaikh Albani sebagai berikut :

1.

o > N

Mengikuti (al-ittiba’) dan berpegang teguh (al-
iltizam) kepada al-Qur’an dan Sunnah.
Meninggalkan bid’ah

Tauhid

Menuntut ilmu yang bermanfaat

At-Tasfiyah dan at-Tarbiyah, at-Tasfiyah yaitu
pembersihan ilmu-ilmu syari’ah dari hasil ijtihad
yang marjizh (tidak kuat) yang berlandaskan
kepada dalil yang tidak sahih atau dalil yang tidak
jelas. Sedangkan at-Tarbiyah berarti proses
pendidikan yang dilakukan oleh ulama secara
terus-menerus dalam menyebar luaskan paham
untuk kembali kepada manhaj salaf as-salih.
Menolak berpartai dan kejumudan dalam

bermazhab serta menghidupkan pemikiran Islam
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yang benar berlandaskan al-Qur’an, Sunah dan
perbuatan salaf as-salih.®
2. Aktifitas Keilmuan
a. Pendidikan

Syaikh  ‘Usaimin memulai  pendidikannya
dengan menghafal al-Qur'an saat masih berusia belum
genap 14 tahun. Syaikh ‘USaimin membacanya
dihadapan kakeknya Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin
Sulaiman ad-Damig. Kemudian setelah itu Syaikh
‘Usaimin berguru kepada Syaikh al-Allamah al-
Mufassir ‘Abd ar-Rahman bin Nasir as-Sa'di
Rahimahullah.

Saat itu Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin Nasir as-
Sa'di Rahimahullah menjadi pengajar ilmu syariah di
masjid besar Unaizah. Dalam majlisnya Syaikh as-
Sa'di memerintahkan dua siswa senior untuk mengajar
para siswa junior. Dua siswa senior itu adalah Syaikh
‘Ali as-Salihi dan Syaikh Muhammad bin ‘Abdul
‘Aziz al-Mutawwa’. Di bawah bimbingan keduanya
Syaikh ‘USaimin belajar kitab karangan Syaikh
‘Abdurrahman as-Sa'd1 yaitu Mukhtasar al-Agidah al-

®Ardiansyah, Pengaruh Mazhab Hanbali dan Pemikiran lbnu
Taimiyah dalam Paham Salafi, dalam Jurnal Analytica Islamica, Vol 15, No.
2, 2013, h. 267-269.
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Wasiziyah dan kitab Minhgaj as-Salikin. Selin itu juga
belajar ilmu nahwu dan sorof dari kitab al-Jurumiah
dan Alfiyah.’

Setelah dewasa, Syaikh ‘USaimin duduk
dimajelis Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin Nasir as-Sa'di
Rahimahullah, dan berkesempatan mempelajari
berbagai bidang ilmu, mulai dari ilmu tafsir, hadis,
sirah nabawiyah, tauhid, fikih, usul fikih, fara’id,
nahwu. Selain itu juga menghafal matan-matan dalam
bidang ilmu tersebut. Syaikh as-Sa'di dianggap
sebagai syaikh besar pertama yang memberikan
pengaruh pada manhaj (metode) Syaikh ‘USaimin
dalam hal mengikuti dalil dan tata cara mengajar.®

Setelah itu Syaikh ‘Usaimin melanjutkan
pendidikannya di Riyad dengan sistem intisab
(semacam universitas terbuka) pada jurusan syariah.
Ditengah-tengah pendidikan yang di jalaninya, Syaikh
‘Usaimin secara intens berinteraksi dengan Syaikh al-
‘Allamah “Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz
rahimahullah. Syaikh ‘U$aimin pun belajar darinya
kitab Sahih al-Bukhari dan karya-karya Syaikh al-

"Abu Anas Majid Al-Bankani, Perjalanan Ulama Menuntut limu,

(Bekasi, PT Darul Falah, 2018) h. 261.

8Qamar Suaidi, Loc.cit.
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Islam Ibnu Taimiyah. Disamping itu Syaikh ‘Usaimin
juga mengambil manfaat dalam ilmu hadis dan
perbandingan mazhab. Bagi Syaikh ‘U$aimin Syaikh
al-‘Allamah ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz
rahimahullah merupakan guru kedua yang sangat
berpengaruh baginya dalam meraih ilmu.

Syaikh ‘U$aimin menimba ilmu selama kurang
lebih sebelas tahun, dan Syaikh ‘Usaimin termasuk
salah seorang murid Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin
Nasir as-Sa'di Rahimahullah yang memperoleh ijazah
tertinggi.’

b. Menjadi guru

Sang guru Syaikh ‘Abdurrahman bin Nasir as-
Sa'di Rahimahullah melihat kecerdasan Syaikh
‘Usaimin, schingga as-Sa'di mendorongnya untuk
mengajar meskipun Syaikh ‘USaimin masih menjadi
murid di halagahnya.

Ketika lulus dari akademi Riyad, Syaikh
‘Usaimin ditunjuk sebagai guru di akademi yang
berada di ‘Unaizah tahun 1374 H. Sejak wafatnya
Syaikh ‘Abd ar-Rahman as-Sa'di (1376 H), Syaikh

%Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Arba’in
an-Nawawi, 0p. Cit., h. ix-xi.
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‘Usaimin di tunjuk menjadi imam di Masjid Jami' di
‘Unaizah, serta mengajar tetap di Maktabah Masjid
Jami’ ‘Unaizah. Setelah itu, Syaikh ‘USaimin aktif
mengajar di Fakultas Syari'ah dan Ushuluddin,
Universitas Muhammad bin Su'ud al-Islamiyyah
cabang al-Qasim sampai Syaikh ‘Usaimin wafat.

Disamping itu  Syaikh  ‘USaimin  juga
menyampaikan kajian rutin di Masjidil Haram dan
Masjid Nabawi pada setiap musim haji, bulan
Ramadan, dan liburan musim panas sejak tahun 1402
H, hingga Syaikh ‘Usaimin wafat.

Syaikh ‘Usaimin memiliki metode pembelajaran
yang baik. Syaikh ‘Us$aimin berdiskusi dengan para
muridnya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
mereka tanyakan. Syaikh ‘Usaimin menyampaikan
pelajaran dan kajian dengan penuh semangat, hati
jernih, dan wajah yang berbinar karena dapat
menyebarkan ilmu agama dan dekat dengan
manusia.’

Syaikh ‘Usaimin benar-benar mempergunakan
metode penelitian dan mencari kejelasan dalam

masalah ilmu agama, dan mengajarkan yang demikian

Ylbid., h. xi.
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itu pada murid-muridnya serta menasehati mereka
untuk mencari kejelasan dan tidak tergesa-gesa dalam
permasalahan yang berhubungan dengan agama. Ini
tergambar dalam suatu ungkapan Syaikh ‘Usaimin,
“Carilah dalil sebelum kamu meyakini sesuatu,
Jangan pernah meyakini sesuatu sebelum mengetahui
dalilnya, karena kamu akan tersesat.”

Hal ini terlihat dengan jelas dalam kitabnya
“Syarhu al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustagni” meskipun
tarjih-tarjih yang biasa dilakukan Syaikh ‘Us$aimin
banyak yang selaras dengan pendapat Syaikh al-Islam
Ibnu Taimiyah dan muridnya. Tapi terkadang berbeda
pendapat dengan mereka berdua sesuai dengan
tuntutan dalil, dimana dalil dijadikan hakim atau
pemutus suatu permasalahan, sekalipun menyelisihi
mazhab Syaikh ‘USaimin sendiri, yaitu Imam Ahmad
bin Hanbal serta guru-guru Syaikh ‘Usaimin sendiri.*!

Pada tahun 1414 H Syaikh ‘USaimin
memperoleh kehormatan dengan diberikannya Jaizah

Malik Faisal al- ‘Alamiyah (Penghargaan Intenasional

Ygkripsi oleh Muhammad Muhdhofir, Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter dalam Kitab Makarimul Akhlak karya Syaikh Utsaimin
Relevansinya dengan Pendidikan Islam, Fak. PAI IAIN Salatiga, h. 25.



88

Raja Faisal) atas khidmatnya terhadap Islam,
disebutkan prestasi-prestasinya sebagai berikut :

1) Berakhlak mulia dengan meneladani akhlak
para ulama, utamanya adalah sifat wara’, lapang
dada, ucapan yang benar, dan bekerja demi
kepentingan dan kebaikan kaum muslim.

2) Banyak kalangan yang mengambil manfaat dari
ilmunya, baik dalam melalui pengajaran, fatwa
maupun karya ilmiah.

3) Intensitas penyampaian kajian-kajian umum
yang bermanfaat.

4) Keikutsertaan di banyak Mu’tamar Islami.

5) Implementasi  dakwah  yang  senantiasa
mengikuti metode dengan hikmah dan nasehat
yang baik, serta menampilkan pemahaman dan
akhlak salaf as-salth secara konsisten.*?

c. Guru-guru

1) Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin Sulaiman ad-
Damig  Rahimahullah  yang  merupakan
kakeknya dari jalur ibu dan termasuk guru yang

pertama karena kepadanyalah Syaikh ‘Usaimin

2gyaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarah Arba’in
an-Nawawi, op.cit., h. Xiv.
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belajar menulis, berhitung dan ilmu-ilmu dasar
lainnya, termasuk menghafal al-Qur’an dan
selesai dalam usia yang sangat muda yaitu saat
belum genap 14 tahun.

2) Syaikh al-Allamah al-Mufassir ‘Abd ar-Rahman
bin Nasir as-Sa'di Rahimahullah, bisa dikatakan
sebagai guru besarnya yang pertama. Karena
Syaikh as-Sa'di sangat mempengaruhi Syaikh
‘Usaimin dalam manhaj (metode) dalam
mengikuti dalil dan tata cara megajar. Syaikh
‘Usaimin berkesempatan mempelajari ilmu
tafsir, hadis sirah nabawiyah, tauhid, fikih, usul
fikih, fara’id, nahwu, dan menghafalkan matan-
matan kitab.

3) Syaikh al-Allamah ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullah
bin Baz Rahimahullah, dianggap sebagai guru
kedua, karena begitu besar mempengaruhi
Syaikh ‘USaimin dalam ilmu agama dan
manhaj, kepada Syaikh bin Baz, Syaikh
‘Usaimin belajar kitab Sahih Bukhari dan
berbagai kitab karya Syaikh al-Islam lbnu
Taimiyah.
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4) Syaikh ‘Abd ar-Rahman bin ‘Ali bin ‘Udan
Rahimahullah, ketika menjadi hakim di
‘Unaizah. Kepadanya Syaikh  ‘UsSaimin
mempelajari ilmu Faraid.

5) Syaikh ‘Abd ar-Razaq °‘Afifi Rahimahullah,
ketika aktif menjadi staf pengajar di ‘Unaizah.
Syaikh ‘Usaimin belajar ilmu nahwu dan
balagah darinya.

6) Syaikh  Muhammad al-Amin asy-Syinqiti,
penulis kitab tafsir Adwa 'ul Bayan, kepadanya
Syaikh ‘Usaimin belajar tentang penampilan,
akhlak, kezuhudan, dan sifat wara’.

7) Syaikh ‘Abdurrahman al-Ifriqi, beliau adalah
ulama ahli dalam ilmu hadis.

8) Syaikh Muhammad bin ‘Abd al-Aziz al-
Mutawwa’ dan Syaikh ‘Ali as-Salihi, di bawah
bimbingannya Syaikh ‘USaimin belajar ilmu
tauhid, fikih, nahwu, dan lainnya.*?

d. Murid-murid

1) Syaikh Dr. Sami Muhammad, beliau adalah

menantu Syaikh ‘USaimin. Beliau banyak

belajar dari Syaikh ‘Usaimin tentang fikih, usul

BQamar Suaidi, Loc.Cit.
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fikih, gawaid al-figh, seperti Kkitab Zadul
Mustaqni, Qawaid Ibnu Rajab, al-Qawaid wa
al-Ugil.

2) Syaikh Dr. Khalid al-Muslih, beliau juga
menantu syaikh ‘Usaimin. Beliau banyak
belajar dari Syaikh ‘Usaimin meliputi akidah,
tafsir, figh nawazil, dan adab.

3) Syaikh Dr. ‘Abd ar-Rahman bin Salih ad-
Dahsy. Beliau adalah murid senior Syaikh
‘Usaimin dan seorang yang memiliki akhlak
yang indah. Beliau banyak belajar dari Syaikh
‘USaimin tentang ilmu tafsir, hadis, bahasa, dan
sirah Nabawiyah. Di antara kitab yang di
pelajarinya adalah Tafsir Jalalain, Sahih
Bukhari dan Muslim, ‘Umdah al-AZkam, dan
masih banyak yang lain.'*

3. Karya-Karya

Syaikh ‘Usaimin telah mewariskan ilmunya dalam

berbagai bidang dan terangkum dalam karyanya baik

tulisan maupun rekaman. Semua itu berpengaruh besar

Y“Bela Zahratul Latifah, Studi Perbandingan Antara Kitab Syarh
Al-arba ‘In An-nawawiyah Karya Muhammad Bin Salih Al-Usaimin Dengan
Kitab Al-Wafi Karya Mustafa Dib Al-buga, Skripsi UIN Walisongo
Semarang tahun 2018, h. 37.
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bagi orang banyak baik kalangan masyarakat awam
maupun para penuntut ilmu. Ini dikarenakan karya tulis
karangan Syaikh ‘Usaimin terkenal jelas dan gamblang
segi lafal maupun maknanya. Selain itu disertakan juga
dalil yang sahih dan komentar yang tegas.'® Dalam kitab
yang berjudul Ibnu ‘Usaimin, Imam az-Zahid
menyebutkan karya Syaikh ‘Usaimin mencapai 56 karya.
Sementara dalam situs Maktabah asy-Syamilah
disebutkan mencapai 78 karya.™®
Berikut daftar beberapa judul kitab-kitab Syaikh
“Usaimin yang telah disesuaikan dengan bidangnya :
a. Kitab Tafsir
1) Sarah al-Fatikah dan I-Baqgarah, 2 jilid
2) Sarah ‘Ali Imran, 2 jilid
3) Suarah an-Nisa’, 2 jilid
4) Surah al-Kahfi
5) Sarah Yasin
6) Surah al-Saffat
b. Kitab Hadis
1) Syarh Riyad al-Salikin, 6 jilid
2) Syarh Arba’in Nawawi

>Abu Anas Majid Al-Bankani, op. cit., h. 270.
®Qamar Suaidi, Loc.Cit.
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3) Fathu Zi al-Jalali wa al-Ikram, 6 jilid
4) Syarh Hadis Jibril ‘Alaih al-Salam
5) Syarh Hadis Jabir fz Sifati Hajjah an-Nabi
6) At-Ta’lig ‘ala al-Muntaga min Akhbar al-
Muszafa, jilid 1
. Kitab Akidah
1) Syark ‘Agidah Wasiriyyah, 2 jilid
2) Al-Qaul al-Mufid Syar/ Kitab Tau/id, 2 jilid
3) Syar/ Salasat al-Usul
4) Syarh Kasyfu al-Syubuhat
5) Syark Aqgidah al-Saffariniyyah
6) ‘Agidah Akl al-Sunnah wa al-Jama’ah
. Kitab Figih
1) Syark al-Mumti” ‘ala Zad al-Mustagni’, 15 jilid
2) Risalah fr Hukmi Tarikh as-Salah
3) Risalah fr Mawaqit as-Salah
4) Risalah f7 Sujid al-Sahwi
5) 70 Rasail fr Ahkam al-Janaiz
6) Buhus wa Fatawa fi al-Masi ‘ala al-Khufain
. Kitab Ushul
1) Usul f7 al-Tafsir
2) Syarh Mugaddimah al-Tafsir
3) Al-Usiil min ‘Ilm al-Usil
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4) Manzumah Syaikh Ibnu ‘Usaimin fr Usul al-
Figh
5) Syark Nazm al-Waraqat fi Usul al-Figh
6) Mushzalah al-Hadzs
f. Kitab Nahwu
1) Syarh al-Jurumiyah
2) Mukhtasar Mugni al-Labib
Selain disebutkan diatas masih banyak karya-
karya Syaikh ‘Usaimin dari berbagai bidang lainnya.'’
Sementara kitab karya Syaikh ‘Usaimin yang akan
penulis bahas adalah kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-
Ikram dan tergolong dalam kategori kitab Hadis.
B. Gambaran Kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Ikram bi Syarh
Bulig al-Maram
Kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Ikram adalah kitab
syarah hadis yang mensyarahi kitab Buliig al-Maram karya
Imam al-Hafiz Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani al-Misri al-
Syafi’l (773 H-852 H). Kitab Buliig al-Maram sendiri
adalah kitab yang memuat hadis-hadis fiqih yang berasal
dari kitab-kitab induk seperti Sahih Bukhari, Sahth Muslim,

Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmizi, Sunan nl-Nasa’l,

Yhttps://warisansalaf.wordpress.com/2010/06/11/warisan-kumpulan-
daftar-kitab-asy-syaikh-muhammad-bin-shalih-al-utsaimin-sudah-baru-dan-sedang-
di-cetak/, di akses pada tanggal 5/07/2019.


https://warisansalaf.wordpress.com/2010/06/11/warisan-kumpulan-daftar-kitab-asy-syaikh-muhammad-bin-shalih-al-utsaimin-sudah-baru-dan-sedang-di-cetak/
https://warisansalaf.wordpress.com/2010/06/11/warisan-kumpulan-daftar-kitab-asy-syaikh-muhammad-bin-shalih-al-utsaimin-sudah-baru-dan-sedang-di-cetak/
https://warisansalaf.wordpress.com/2010/06/11/warisan-kumpulan-daftar-kitab-asy-syaikh-muhammad-bin-shalih-al-utsaimin-sudah-baru-dan-sedang-di-cetak/
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Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad.® Sehingga
banyak yang menjadikan kitab ini sebagai rujukan dalam
pengambilan hukum fikih oleh para fugaha’ khususnya bagi
kalangan Mazhab Syafi’i.

Keistimewaan lain dari kitab Buliig al-Maram yaitu
dijelaskannya derajat suatu hadis (sahih, hasan dan da’if),
disebutkan ‘/llar (cacat) yang ada pada suatu hadis jika
ditemukan, disusun dengan metode tematik tentang hukum
(fikih) dan kemudian diakhir kitab ditutup dengan Kitab al-
Jami’, bab yang berisikan hadis-hadis tentang akhlak, ini
bermaksud agar pembaca dapat mengambil manfaat lain
dari kitab ini, jadi bukan sekedar dari sisi hukum akan tetapi
juga dari sisi akhlak. Keistimewaan ini lah yang kemudian
menjadikan kitab Buliig al-Maram banyak disyarahi oleh
para ulama dengan berbagai metode dan latar belakang
masing-masing.

Syaikh ‘Usaimin pun tertarik dan turut mensyarahi
Buliig al-Maram ditengah telah banyaknya ulama yang
mensyarahi karena keistimewaannya. Salah satu alasan

Syaikh ‘Usaimin yaitu dikarenakan mempunyai gaya

“Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Buliig al-Maram, (Al-Haramain
Jaya Indonesia, 2011) h. 10.
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pembahasan yang lebih menarik dari kitab-kitab syarah
Buliig al-Maram sebelumnya.*®

Syaikh ‘Usaimin menjelaskan setiap hadis yang ada
dalam Buliig al-Maram dengan rinci, jelas dan disertakan
pula dalil-dalil yang mendukung suatu keputusan hukum
yang terkandung dalam suatu hadis. Salah satu keunikan
dalam kitab ini adalah disertakannya suatu permasalah yang
sesuai dengan perkembangan zaman seperti saat ini yang
kemudian Syaikh ‘Usaimin menjelaskan pendapatnya dan
disertakan juga dalil-dalil yang mendukung. Syaikh
‘Usaimin dikenal dengan ulama yang ahli dalam beristinbat,
oleh karena itu pendapat-pendapat Syaikh ‘Usaimin tak
semuanya sama dengan guru-guru maupun madzab yang
dianut masyarakat disekitarnya yaitu madzab Imam
Hambali. Sehingga banyak persoalan hukum baru yang
telah difatwakan olehnya.”

Awalnya pensyarahan kitab ini berbentuk rekaman

(kaset) yang berjumlah 280 rekaman.** Kemudian rekaman-

¥ Syaikh Muhammad bin Salih al-*Usaimin, jilid 1, op. cit., h. 8.
? Rahman & Ade Jamarudin, Perbedaan Fatwa Figih Salafi

Wahabi, (Pekanbaru : Zanafa Publising, 2017), h. 61.

2! Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Fathu Z7 al-Jalali wa

al-Tkram, op.cit., h. 8.
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rekaman tersebut dibukukan menjadi 6 jilid dengan
pembagian sebagai berikut :
1. Jilid 1 berisi 640 halaman, dengan sistematika
penyusunan sebagai berikut:

a) Didahului dengan mugoddimah dari pen-tahqiq
dan pen-ta’lig, berisi tentang komentar dan ulasan
singkat mengenai kitab Buliig al-Maram dan kitab
Fathu Z7 al-Jalali wa al-Ikram.

b) Biografi al-Hafiz Ahmad bin Hajar al-‘Asqalant,
secara singkat menjelaskan latar belakang
pendidikan dan komentar para ulama tentang
kealiman al-Hafiz Ahmad bin Hajar al-°Asqalani.

c) Biografi Syaikh ‘Usaimin, menjelaskan latar
belakang pendidikan, kepribadian, serta semangat
Syaikh ‘Usaimin dalam mencari ilmu.

d) Mugoddimah dari Syaikh ‘Usaimin untuk Kitab
Fathu Z7 al-Jalali wa al-Tkram.

e) Pensyarahan kitab Buliig al-Maram, dimulai dari
mensyarahi mugoddimah al-Hafiz Ahmad bin
Hajar al-‘Asqalani dalam kitab Bulig al-Maram,
kemudian masuk ke pembahasan hadis yang ada
didalamnya dan terbagi dalam beberapa kitab dan

bab. Diantaranya :



1) Kitab Taharah (Kitab Bersuci)

a) Bab al-Miyah ( Bab Air)

b) Bab al-4niyah (Bab Bejana-bejana)

c) Bab lzalah an-Najasah wa Bayaniha (Bab
Najis dan Penjelasannnya)

d) Bab Wudiz " (Wudlu)

e) Bab al-Masiu  ‘ala  al-Khufain  Bab
(Mengusap Dua Khuf)

f) Bab Nawaqgid al-Wudiz® (Bab  Yang
Membatalkan Wudhu)

g) Bab Adab Qada’ al-Hajah (Bab Adab Buang
Air)

h) Bab al-Gusli wa Hukmi al-Junazbi (Bab
Mandi dan Hukum Junub)

i) Bab at-Tayamum (Bab Tayamum)

j) Bab al-Haid (Bab Haid)

2) Kitab Salah (Kitab Shalat)

a) Bab al-Mawaqit (Bab Waktu-waktu shalat)

b) Bab al-Azan (Bab Adzan)

c) Bab Syurar as -Salah (Bab Syarat-syarat
Shalat)

d) Bab Sutrah al-Musalli (Bab Batasan bagi

orang shalat)
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e) Bab al-Hass ‘ala al-Khusyi’ fi as-Salah
(Bab Anjuran Khusyu’ dalam Shalat)
f) Bab al-Masajid (Bab Masjid-masjid)

3) Fahras al-Maudii’at, berisi daftar pembahasan
sesuai tema pembahasan.

2. Jilid 2 berisi 640 halaman, terdiri dari :
a) Lanjutan dari Kitab as-Salah (Kitab Shalat)

1) Bab Sifah as-Salah (Sifat Shalat)

2) Bab Sujud as-Sahwi wa Gairihi Min Sujid at-
Tilawati wa asy-Syukri (Sujud Sahwi dan
Lainnya, vyaitu Sujud Tilawah dan Sujud
Syukur)

3) Bab Salah at-Tazawwu’ (Bab Shalat Sunnah)

4) Bab Salah al-Jama’ah wa al-lmamah (Bab
Shalat berjamaah dan imam)

5) Bab Salah al-Musafir wa al-Marid (Bab Shalat
orang yang bepergian dan orang sakit)

6) Bab Salah al-Jumu’ah (Bab Shalat Jum’at)

7) Bab Salah al-Khauf (Bab Shalat disaat Perang)

8) Bab Salah al- ‘Idain (Bab Shalat dua hari raya)

9) Bab Salah al-Kusaf (Bab Shalat Gerhana)

10) Bab Salah al-Istisqa’ (Bab Shalat Istisqa’)

11) Bab al-Libas (Bab Pakaian)
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b) Kitab al-Janaiz (Kitab Jenazah)

c) Fahras al-Maudii’at, berisi daftar pembahasan

sesuai tema pembahasan.

. Jilid 3 berisi 638 halaman, terdiri dari :

a) Kitab az-Zakat (Kitab Zakat)

1) Bab Sadagah al-Fitri (Bab Zakat Fitri)

2) Bab Sadagah at-Tafawwu’ (Bab Shadagah
Sunnah)

3) Bab Qasam as-Sadagat (Bab Pembagian
Shodagoh)

b) Kitab as-Siam (Kitab Puasa)

1) Bab Saum at-Tatawwu’ wa ma Nuhiya ‘an
Saumihi (Bab Puasa Sunnah dan Larangan
Berpuasa)

2) Bab al-I’tikaf wa Qiyami Ramadan (Bab I'tikaf
dan Ibadah Romadhon)

¢) Kitab al-Hajj (Kitab Haji)

1) Bab Fadlih wa Bayan man Furida ‘Alaih (Bab
Keutamaan Haji dan yang Berkewajiban Haji)

2) Bab al-Mawagit (Bab Migot)

3) Bab Wujizh al-lhram wa Sifatihi (Bab Wajib
Ihram dan Sifat-sifatnya)
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4) Bab al-lhram wa ma Yata’allag bihi (Bab Ihram
dan yang berkaitan dengannya)

5) Bab Sifat al-Hajj wa Dukhali Makkah (Bab
Sifat haji dan Masuk kota Makkah)

6) Bab Fawat wa al-lhsar (Bab Terlambat dan
Terhalangnya Haji)

d) Kitab al-Buyu’ (Kitab Jual Beli)

1) Bab Syuratihi wa ma Nuhiya ‘Anhu (Bab

Syarat-syarat dan yang dilarang)
e) Fahras al-Maudizi’at, berisi daftar pembahasan
sesuai tema pembahasan.
4. Jilid 4 berisi 670 halaman yang terdiri dari :
a) Lanjutan Kitab al-Buyz’ (Kitab Jual Beli)

1) Bab al-Khiyar (Bab Khiyar)

2) Bab ar-Riba (Bab Riba)

3) Bab ar-Rukhsah fi al-‘Araya wa Bai’ al-Usiili
wa as-Simar (Bab Keringanan menjual Buah-
buahan)

4) Abwab as-Salam wa al-Qardi wa ar-Rahni (Bab
Salam, Qiradh dan Gadai)

5) Bab at-Taflis wa al-Hajr (Bab Bangkrut dan
Menyita)

6) Bab as-Sulsz (Bab Perdamaian)
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7) Bab al-Hawalah wa ad-Damn (Bab Pindah
Hutang dan Menanggung)

8) Bab asy-Syarikah wa al-Wakalah (Bab Syirkah
dan Wakalah)

9) Bab al-Igrar (Bab Pengakuan)

10) Bab al-Gasbi (Bab Ghasab)

11) Bab asy-Syuf”ah (Bab bersekutu)

12) Bab al-Qirad (Bab Modal)

13) Bab al-Musagah wa al-ljarah (Bab Upah)

14) Bab lhya’ al-Mawat (Bab Menghidupkan

Tanah yang Mati)

15) Bab al-Wagqfi (Bab Waqaf)

16) Bab al-Hibah wa al- ‘Umra wa al-Arrugba

17) Bab al-Lugarah (Bab Temuan)

18) Bab al-Faraid (Bab Warisan)

19) Bab al-Wasaya (Bab Wasiat)

20) Bab al-Wadiyah (Bab Titipan)

b) Kitab al-Nikah. (Kitab Nikah)

1) Bab al-Kafazah wa al-Khiyar (Bab Jasa dan
Khiyar)

2) Bab ‘Isyrah an-Nisa’ (Bab Pergaulan dengan
Istri)

3) Bab as-Sadaq (Bab Mas kawin)
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4) Bab al-Walimah (Bab Walimah)
5) Bab al-Qasm (Bab Pembagian Giliran)
6) Bab al-Khul’ (Bab Khulu’)
c) Fahras al-Maudiz’at, berisi daftar pembahasan
sesuai tema pembahasan.
5. Jilid 5 berisi 540 halaman yang terdiri dari :
a) Lanjutan Kitab an-Nikah (Kitab Nikah)
1) Bab ar-Talaq (Bab Talak)
b) Kitab ar-Raj 'ah (Kitab Rujuk)
1) Bab al-llai wa al-Dhihar wa al-Kaffarah
2) Bab al-Li’an (Bab Sumpah Li’an)
3) Bab al-‘Iddah wa al-lhdad (Bab Iddah dan
Ihdad)
4) Bab ar-Rada’ (Bab Penyusuan)
5) Bab an-Nafagat (Bab Nafkah)
6) Bab al-Hadhonah (Bab Pengasuhan)
¢) Kitab al-Jinayat (Kitab Pidana)
1) Bab al-Diyat (Bab Denda)
2) Bab Da'wa al-Dami wa al-Qasamah (Bab
Menuntut Darah dan Sumpah)
3) Bab Qital Ahl al-Bagy (Bab Memerangi para
pemberontak)
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4) Bab Qital al-Jani wa Qatl al-Murtadd (Bab
Memerabgi para penjahat dan membunuh orang
murtad)

d) Kitab al-Hudid (Kitab Hukuman)

1) Bab Hadd az-Zina (Bab Hukuman Pelaku Zina)

2) Bab Hadd al-Qadf (Bab Hukuman Menuduh)

3) Bab Hadd as-Sarigah (Bab Hukuman
Pencurian)

4) Bab Hadd asy-Syarib wa Bayan al-Muskir (Bab
Hukuman Peminum dan Penjelasan tentang
Minuman yang Memabukkan)

5) Bab at-Ta zir wa Hukm as-Sail (Bab Ta’zir dan
Hukum Penjahat)

e) Kitab al-Jihad (Kitab Jihad)

1) Bab al-Jizyah wa al-Hudnah (Bab Upeti dan
Gencatan Senjata)

2) Bab as-Sabg wa ar-Ramyi (Bab Berlomba dan
Memanah)

f) Fahras al-Maudii’at, berisi daftar pembahasan
sesuai tema pembahasan.
6. Jilid 6 berisi 572 halaman yang terdiri dari :
a) Kitab al-A¢’imah (Kitab Makanan)
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1) Bab al-Said wa al-Zabgik (Bab Binatang
Buruan)
2) Bab al-Adahi (Bab Kurban)
3) Bab al-‘Aqigah (Bab Agiqah)
b) Kitab al-Aiman wa an-Nudzur (Kitab Sumpah dan
Nadzar)
¢) Kitab al-Qadla’ (Kitab Memutuskan Perkara)
1) Bab al-Syahadat (Bab Persaksian)
2) Bab al-Da’awi w al-Bayyinat (Bab Dakwa dan
Bukti)
d) Kitab al- ‘Izqi (Kitab Memerdekakan Budak)
1) Bab al-Mudabbir wa al-Mukatab wa Ummi al-
Walad
e) Kitab al-Jami’ (Kitab Kumpulan)
1) Bab al-Adab (Bab Adab)
2) Bab al-Birr wa al-Silah (Bab Kebaikan dan
Silaturrahmi)
3) Bab al-Zuhdi wa al-Wara’ (Bab Zuhud dan
Wara’)
4) Bab al-Tarhib min Masawi al-Akhlaq (Bab
Peringatan untuk  Menghindari  Perbuatan
Buruk)
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5) Bab al-Targib fii Makarim al-Akhlaq (Bab
Dorongan untuk Melakukan Kebaikan)
6) Bab al-Zikri wa al-Du’a (Bab Dzikir dan Do’a)
f) Fahras Arraf al-Hadis, berisi daftar matan hadis
dari jilid 1 sampai 6 sesuai huruf awalnya.
g) Fahras al-Maudi’at, berisi daftar pembahasan
sesuai tema pembahasan.”?

Jumlah seluruh hadis yang dibahas dalam kitab
Fathu Zr al-Jalali wa al-Ikram berjumlah 1502 hadis,
sesuai dengan urutan terakhir nomor hadis pada kitab
tersebut.”® Sedangkan gaya pembahasan  dalam
penjelasan hadis secara umum diungkapkan oleh kedua
muhaqgiq dalam mugoddimah kitab ini yaitu Subhi bin
Muhammad dan Ummu Isra’, ungkapan tersebut sebagai
berikut :

1. Penyajian yang memudahkan dalam pemahaman
namun tidak melanggar permasalahan ilmiah, ini
dikarenakan Syaikh ‘Usaimin juga menyantumkan
pedebatan fikih yang bermacam-macam secara

sederhana tanpa condong pada satu madzab kecuali

?2Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Fathu Z7 al-Jalali wa
al-Tkram, (Kairo : Al Maktabah Al Islamiyah), jilid 1-6.
2Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, jilid 6, op. cit., h. 519.
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memang ada dalil dari al-Qur’an maupun hadis yang
menurut Syaikh ‘Usaimin lebih kuat.

. Memperhatikan secara teliti akan suatu hadis yang
dibahas, meliputi gramatikal arabnya (nahwu)
maupun sisi balagah-nya.

. Memperhatikan kualitas suatu hadis serta beberapa
keterangan dari masalah-masalah dalam ilmu hadis
seperti cabang-cabang ilmu hadis, hadis dan lain
sebagainya.

. Tidak berbatas pada hadis yang disebutkan Imam
Ibnu Hajar, akan tetapi mempericinya dengan asbabul
wurud. Ini agar dapat menambah keterangan yang
jelas sehingga mempermudah pembaca dalam
memahaminya.

. Menyebutkan kaidah-kaidah fikih serta tetap pada al-
Qur’an dan Hadis, kemudian disesuaikan dengan
keadaan kontemporer saat ini.

. Menyajikan suatu perkara kontemporer dan fatwa-
fatwa penting yang sangat dibutuhkan bagi orang-
orang yang sedang mencari ilmu.

. Mengulang berbagai permasalahan yang ada, ini

bertujuan agar memudahkan pembaca dalam
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menghafal serta dapat mengklarifikasi masalah-
masalah figih yang berbeda-beda.

8. Memperhatikan hukum-hukum dalam berakhlak yang
terdapat pada hadis, ini bertujuan untuk mendidik para
pencari ilmu agar mengikuti akhlak-akhak sahabat
dan salaf as-salih seperti  yang dicontohkan
Rasulullah dalam mendidik para sahabat.

9. Mengembangkan faidah-faidah dari setiap hadis yang
jarang diketahui.

10. Menggunakan gaya pembahasan  dengan
menggabungkan antara manhaj mukaddisin  dan
fugaha’, dimana muhaddisin tidak menanggapi secara
umum hadis dhoif dan fugaha’ tidak menerimanya.
Akan tetapi yang diakukan Syaikh ‘Usaimin dengan
mengaitkannya dengan kaidah-kaidah umum dalam
syariat Islam, sehingga apabila hadis tersebut sesuai
dengan kaidah maka Syaikh ‘Usaimin menerimanya,
sementara apabila berselisin dengan kaidah maka
Syaikh ‘Usaimin menolaknya.?*

C. Contoh Pensyarahan
Setiap ulama mempunyai metode dan gaya

pensyarahannya masing-masing, dan berikut penulis

24 Syaikh Muhammad bin Salih al-*Usaimin, jilid 1, op. cit., h. 8-10.
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contohkan pensyarahan yang dilakukan Syaikh ‘Usaimin
dalam mensyarahi kitab Bulig al-Maram :
1. Dalam Kitab Taharah (Bersuci), Bab a-Miyah (Air),
hadis tentang kesucian air laut, sebagai berikut :
a. Diawali dengan menjelaskan secara umum tentang
kitab atau tema umum hadis-hadis yang akan
dibahas, seperti dalam contoh :
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Contoh diatas menunjukkan bahwa Syaikh
‘Usaimin sebelum menjelaskan bab dan hadis-
hadis yang ada pada Kitab Taharah terlebih dahulu
menjelaskan makna kata dari judul kitab, kemudian
menjelaskan gambaran umum seputar apa saja
yang terkandung dalam kitab atau tema yang akan
dibahas, lebih singkatnya sebagai kata pengantar
sebelum memasuki hadis-hadis yang akan dibahas.
. Dilanjutkan dengan menjelaskan secara umum bab
yang akan dibahas, seperti dalam menjelaskan bab
al-miyah sebagai berikut :
oLl ol
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Setelah menjelaskan tema umum atau judul
kitab, Syaikh ‘Usaimin menjelaskan secara umum
judul bab hadis yang akan akan dibahas sebagai
mana contoh diatas, baik dari sisi makna Kkata
maupun apa saja yang secara umum terkandung
didalamnya.

c. Menyebutkan sub-bab. Seperti dalam contoh

sebagai berikut :

Ll ols 3eb

Sebelum masuk kepembahasan hadis, setelah
dijelaskan secara umum pada kitab dan bab hadis
yang akan dibahas, terlebih dahulu Syaikh
‘Usaimin menyantumkan sub-bab dari pembahasan
hadis yang akan dibahas seperti contoh diatas.

d. Kemudian memaparkan hadis yang akan dibahas,
Seperti dalam contoh sebagai berikut :

%bid., h. 58.
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Syaikh ‘Usaimin menyebutkan hadis dengan

memenggal rangkaian sanad kecuali pada tingkat

sahabat dan mukharrij dan menyebutkan kualitas

hadis sama seperti yang disebutkan dalam Kkitab
Buliig al-Maram.

e. Sebelum masuk pada pembahasan matan hadis,
terlebih  dahulu mengenalkan sahabat yang
meriwayatkan hadis yang akan dibahas.
Sebagaimana dalam contoh sebagai berikut :

ey acle ) Lo () o ly) Bloall ST gn 50
LT O ol il Wy Ljine JLog alaimy pndly guel 4Y
Jsmy ptd il 58 f o Ll ST e ) o) S
Sl oS aaple sTal: oy ade 1 Lo
w Gyl by ade B Lo Vil 3w B o)

Bals oy acde B o 1 e pdal 1 O ¢ LS

?’Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. Cit.
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f. Menjelaskan hadis dimulai dari perkata dan juga
perkalimat. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut :
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%pid., h. 58.
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Sebagaimana  contoh  diatas, dalam
menjelaskan suatu hadis Syaikh ‘Usaimin
menjelaskannya mulai dari kedudukan kata atau
kalimat (naswu), balagah, sebab turunnya hadis
(asbabul wurizd), makna dan hukum yang
terkandung didalamnya.

g. Menyebutkan faidah-faidah atau intisari (fawaid)
yang terkandung dalam hadis. Seperti dalam
contoh sebagai berikut :
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2 1bid., h. 59.
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Pada poin ini Syaikh ‘Usaimin mengungkap
segala intisari, baik keterkaitannya dengan dalil
lain ataupun hukum-hukum yang terkandung
dalam hadis, Syaikh ‘Usaimin menjelaskan
dengan gaya penjelasannya sendiri  yang
terkadang berbentuk tanya jawab dan juga
menyantumkan pendapat-pendapat ulama lain
dengan tanpa condong pada suatu madzab kecuali
jika memang ada dalil dari al-Qur’an dan hadis
yang menurut Syaikh ‘Usaimin lebih kuat dalam

menentukan hukum.

% 1hid., h. 60-61.
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h. Selanjutnya menyantumkan masalah (masail)
yang ditemukan kemudian menjawabnya secara

singkat. Seperti dalam contoh sebagai berikut :
[at]

ek 0% vl Hyseb 05 Job om s 5 ol O

Sl.Mwaﬁw;guﬁﬁJv

Dalam pertanyaan diatas dikatakan

bagaimana jika air berubah dikarenakan ikan

yang mati, apakah berhukum suci? Syaikh

‘Usaimin menjawab, benar air tersebut suci

karena air tersebut berubah dikarenakan sesuatu
yang suci.

I. Menyebutkan Mukhrarrij hadis berserta kualitas

hadis sebagaimana disebutkan dalam kitab Buliig

al-Maram. Seperti contoh berikut :

o) ammos () Ladllly s ol aa Y1 a0 G 4
B At Ly ¢ msladly (Ul olayy csdelly g
RURRES TS

Oty o)~ ey — clalal) OF Lot " Lall” 1

% 1bid., h. 61.
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j. Menyebutkan lafal atau redaksi lain sebagai
Menyebutkan lafal atau redaksi lain sebagai
syahid sebagaimana disebutkan dalam Bulig al-

Maram, seperti contoh berikut :
e e sl (S

4.”\194“})\ L;Lp‘&\ Jswy JB :JL;A.’J«A“SJ\ ) oA g}tu’j

32 Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. Cit.
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k. Diakhir ~ bab  pembahasan  dicantumkan
pertanyaan-pertanyaan tentang apa yang telah

dijelaskan. Seperti dalam contoh sebagai berikut :
Sl e g At

i) JB 13]g Sa 5N Lad el a2l 1 algl) JB o -
$5yLelelt LSS gl Ty 13U —

Y 0SS ST sSlally vl byyd e BY -

% Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, jilid 1, op. cit. h. 69.
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Sebagaimana contoh diatas yang terdapat

pada akhir dari pembahasan, Syaikh ‘Usaimin

* 1bid., h. 114.
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menyantumkan pertanyaan-pertanyaan tentang
materi yang telah dipaparkan dalam satu bab
sebagaimana disebutkan di atas, dengan maksud
agar pembaca dapat mengulas kembali

keterangan-keterangan yang telah dijelaskan.

2. Dalam  Kitab al-Jang’iz, Syaikh  ‘Usaimin
menjelaskan makna dari judul kitab atau tema dari
bab-bab yang akan dibahas. Seperti dalam contoh
berikut :

FlE ols

Bk 1B vgan Ofy Bl of Gls aa gLl O W e

Jol an JBy el e a1 80U Blbly ol el
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Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit.,, jilid 2, h. 497
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. Dalam Kitab as-Siyam, hadis tentang larangan

mendahului Ramadhan dengan puasa sehari atua dua

hari sebagai berikut :

a. Diawali dengan menjelaskan secara umum tentang
kitab atau tema umum hadis-hadis yang akan

dibahas, seperti dalam contoh sebagai berikut :
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Contoh diatas menunjukkan bahwa Syaikh
‘Usaimin sebelum menjelaskan hadis-hadis yang
ada terlebih dahulu menjelaskan makna kata dari
judul kitab, kemudian menjelaskan gambaran
umum seputar apa saja yang terkandung dalam
kitab atau tema yang akan dibahas, lebih
singkatnya sebagai kata pengantar sebelum
memasuki hadis-hadis yang akan dibahas.
. Menyebutkan sub-bab. Seperti dalam contoh

sebagai berikut :

37 nms ol ps oy Olias ol o 0

% Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit.,, jilid 3, h. 165
%7 Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. cit
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Sebelum masuk kepembahasan hadis,
terlebih dahulu Syaikh ‘Usaimin menyantumkan
sub-bab dari pembahasan hadis yang akan
dibahas seperti contoh diatas.

c. Kemudian memaparkan hadis yang akan dibahas,
Seperti dalam contoh sebagai berikut :

Jswy JB 1J5 ae A =2 a gl e - 118

oy Oliasy 15035 Y toduy ade B Lo A

Nanads Gso psar O Moy V) (e Vs s

38 o 34

Syaikh  ‘Usaimin  menyebutkan hadis
dengan memenggal rangkaian sanad kecuali pada
tingkat sahabat dan mukharrij dan menyebutkan
kualitas hadis sama seperti yang disebutkan
dalam kitab Buliig al-Maram.

d. Menjelaskan hadis dimulai dari perkata dan juga
perkalimat. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut :

bl o s ol i 2l BT e Ly ials "Y'

LOsdl 4

% Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. cit
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169
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Menjelaskan secara umum tentang makna matan
hadis setelah dijelaskan kata perkata maupun
perkalimat, sebagai contoh berikut :
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f. Menyebutkan faidah-faidah atau intisari (fawaid)
yang terkandung dalam hadis. Seperti dalam

contoh sebagai berikut :
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%% Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. cit
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4. Dalam Kitab Jami’, bab Kebaikan dan Silaturahim,
sebagai berikut :

a. Diawali dengan menjelaskan secara umum tentang

kitab atau tema umum hadis-hadis yang akan

dibahas, seperti dalam contoh sebagai berikut :

) ol

ilally b ol

5% tlally colaal) 570 plly oy B3 alally plisl)
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St s 0l O BY1 e ¢ B
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172

* Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit.,, jilid 3, h.169-
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Contoh diatas menunjukkan bahwa Syaikh
‘Usaimin terkadang tidak terlebih  dahulu
menjelaskan makna tema umum hadis yang akan
dibahas, akan tetapi langsung masuk pada
pembahasan makna bab secara umum, sebagai
mana contoh diatas, baik dari sisi makna kata
maupun apa saja yang secara umum terkandung

didalamnya.

. Menyebutkan sub-bab. Seperti dalam contoh

sebagai berikut :

e dhay 3y anll 3 3

Sebelum masuk kepembahasan hadis,
terlebih dahulu Syaikh ‘Usaimin menyantumkan
sub-bab dari pembahasan hadis yang akan

dibahas seperti contoh diatas.

. Kemudian memaparkan hadis yang akan dibahas,

Seperti dalam contoh sebagai berikut :

*? Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit., jilid 6, h.275.
** Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. cit..
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Syaikh  ‘Usaimin menyebutkan hadis
dengan memenggal rangkaian sanad kecuali pada
tingkat sahabat dan mukharrij dan menyebutkan
kualitas hadis sama seperti yang disebutkan
dalam kitab Buliig al-Maram.

d. Menjelaskan hadis dimulai dari perkata dan juga

perkalimat. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut :

y 'Hw) ) N :A\_g\j,z-j ”wi” _bffld‘ Jx.yj ‘3._219),\:4 :Hwn
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* Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. cit..
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Sebagaimana  contoh  diatas, dalam
menjelaskan suatu hadis Syaikh ‘Usaimin
menjelaskannya mulai dari kedudukan kata atau
kalimat (nakwu), balagah, sebab turunnya hadis
(asbabul wurizd), makna dan hukum yang
terkandung didalamnya.

e. Menyebutkan faidah-faidah atau intisari (fawaid)
yang terkandung dalam hadis. Seperti dalam

contoh sebagai berikut :
ot 3 Ly a3y (3 &) oy Ol 1alsd)

e A Jo Jaw ) OY €Ol SUL 1 adl Wl e

* Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. cit..
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5. Dalam Kitab ‘atgi (memerdekakan budak) Hadis

tentang memerdekakan budak mahal lebih baik

daripada budak murah dan Hadis tentang hukum
donasi untuk orang sakit. sebagai berikut :

a. Diawali dengan menjelaskan secara umum

tentang Kkitab atau tema umum hadis-hadis yang

**Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit. h. 275-276
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akan dibahas, seperti dalam contoh sebagai
berikut :

gl oS
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Contoh diatas menunjukkan bahwa Syaikh
‘Usaimin sebelum menjelaskan hadis-hadis yang
ada terlebih dahulu menjelaskan makna kata dari
judul kitab, kemudian menjelaskan gambaran
umum seputar apa saja yang terkandung dalam
kitab atau tema yang akan dibahas, lebih
singkatnya sebagai kata pengantar sebelum
memasuki hadis-hadis yang akan dibahas.

*” Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit. Jilid 6, h. 221
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b. Menyebutkan sub-bab. Seperti dalam contoh
sebagai berikut :

:48@;}!\ ) J«a_e\ 6[.9‘)!\ &

Sebelum masuk kepembahasan hadis,
terlebih dahulu Syaikh ‘Usaimin menyantumkan
sub-bab dari pembahasan hadis yang akan
dibahas seperti contoh diatas.

c. Kemudian memaparkan hadis yang akan dibahas,
Seperti dalam contoh sebagai berikut :

Gy o dloy 1B (ae 1 oz 3 gl ey - VYT
b (3 3Ly (il Ol 1B S sl Lasll (5T (oo aske D0
el i Lewiily (L DT B € Lasl OB Y B el

G
4).4.31.9&&:;

d. Menjelaskan hadis dengan menggunakan pendapat
ulama lain, terkadang dalam menjelaskan suatu
hadis Syaikh ‘Usaimin menggunakan pendapat
ulama lain untuk menjelaskan hadis tersebut,

sebagaimana contoh berikut :

*® Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. Cit. h 223
* Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. Cit.
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*% Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. Cit. h 223-224
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e. Dalam hadis lain, Syaikh ‘Usaimin terkadang juga
menyantumkan pendapat madzab lain,

sebagaimana berikut :
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Dilihat dari latarbelakang Syaikh ‘Usaimin
sendiri, beliau merupakan ulama’ yang
bermazhab Hanbali, akan tetapi dalam
pensyarahannya Syaikh ‘Usaimin tidak condong
mengikuti pendapat mazhab Hanbali kecuali jika
memang terdapat dalil al-Qur’an dan Hadis yang

menurut Syaikh ‘Usaimin kuat.

>! Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. Cit. h 226






BAB IV
ANALISIS METODE DAN PENDEKATAN SYARAH
HADIS SERTA KELEBIHAN DAN KEKURANGAN
KITAB FATHU ZI AL- JALALI WA AL-IKRAM BI SYARH
BULUG AL-MARAM KARYA SYAIKH ‘USAIMIN

A. Metode Pensyarahan kitab Fathu Zr al-Jalali wa al-Tkram

Setiap pensyarah mempunyai metode dan pendekatan
tersendiri dalam mensyarahi hadis Nabi SAW hal ini
dilakukan dengan maksud agar dapat diperoleh pemahaman
yang baik dan sempurna, sehingga memudahkan kepada
pembaca dalam menangkap dan memahami isi kandungan
yang ada didalam hadis yang disyarahi.

Dalam hal ini, sebagaimana telah dijelaskan pada bab I1
tentang metode-metode yang digunakan dalam mensyarahi
hadis, meliputi metode syar/ tafsili (Syarah rinci), metode
syarh al-wasit (syarah menengah), metode syar/ al-wajiz
(syarah terbatas) dan metode syars maudii’t (Tematik),
penulis menyimpulkan bahwa metode syarah hadis yang
digunakan Syaikh ‘Usaimin dalam kitab Fathu Z7 al-Jalali
wa Al-Tkram bi Syarh Buliig al-Maram yaitu dengan metode
syarh tafsiir (Syarah rinci).

146
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Nama lain dari Metode syarh tafsili adalah metode
syark tahlili yaitu metode yang mengandung pengertian
suatu pensyarahan yang dilakukan dengan menjelaskan
segala hal yang terkandung dalam hadis, meliputi hal-hal
yang terkandung dalam judul atau tema hadis, dalam sanad,
matan maupun dalam mengungkap hal-hal yang terkandung
dalam isi matan baik suatu hukum ataupun hikmahnya.!
Sebagaimana disebutkan dalam bab I1, pensyarahan model
ini memuat sekurang-kurangnya lebih dari 13 unsur dari 23
unsur yang telah disebutkan, sementara yang dilakukan
Syaikh ‘Usaimin dalam mensyarahi hadis telah mencapai 13
unsur dari 23 unsur yang ada.

Berikut  penulis  paparkan  unsur-unsur  yang
membuktikan bahwa  Syaikh ‘Usaimin menggunakan
metode syark tafsili (Syarah rinci) dalam kitab Fatiu Z7 al-
Jalali wa Al-Tkram bi Syarh Bulig al-Maram sebagai
berikut :

1. Pada klasifikasi umum (penjelasan nama kitab, bab atau

tema) meliputi:

'A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,

dalam TEOLOGIA: Jurnal llmu-ilmu Ushuluddin, Vol. 19, No. 2, 2008. h.
353-354
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a. Penjelasan bunyi lafal (harf wa syakl)
Dalam kitab al-Jang’iz Syaikh ‘UsSaimin
menjelaskan bunyi lafal dalam nama tema atau kitab

yang akan dibahas. Seperti contoh berikut :
Fldl oS
Bt 1B vgan Ofy Bl of Gls aa gLkl O U e
ol am JBy el ads ) 1l ST 3ldly (e el
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Sebagaimana contoh diatas, Syaikh ‘Usaimin

menjelaskan bunyi lafal tema umum dari hadis-hadis

yang yang akan dibahas. Disini penulis contohkan

penjelasan Syaikh ‘Usaimin dalam 3Ll LS, kata

2Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Fathu Z7 al-Jaldli wa al-
Ikram, jilid 2, (Kairo : al-Maktabah al-Islamiyah,) h. 497
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#Ul adalah bentuk kata jamak dari kata 3L atau
s;L>-. Sedangkan kata 33L&l dengan menggunakan
harakat fathah pada huruf jim, bermakna <.\
(mayat), sedangkan sl dengan menggunakan
harakat kasrah pada huruf jim, bermakna e  isdl

<. atau peti jenazah.

b. Penjelasan arti kamus (ma 'na lugawi)
Pada Kitab as-Siyam (puasa) Syaikh ‘Usaimin
menjelaskan nama kitab secara arti kamus atau secara

bahasa, sebagaimana contoh berikut :
3:3LM§| sl 3 el
Dalam contoh diatas Syaikh ‘Usaimin

mancantumkan arti dari kata <=w secara bahasa

yaitu L.yl (Menahan).

* Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit.,, jilid 2, h. 497
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c. Penjelasan arti istilah atau maksud (ma 'na istilahi)
Pada Kitab as-Siyam (puasa) Syaikh ‘Usaimin
menjelaskan nama kitab secara arti kamus atau secara

bahasa, sebagaimana contoh berikut :
o5 eVl =y e = a5 1,20 3 G

et g ) il e il

Dalam contoh diatas Syaikh  ‘Usaimin

mancantumkan arti dari kata (M\ secara makna

syara’ atau istilahi, yaitu pengibadahan kepada Allah
SWT dengan menahan hawa nafsu dari makan sejak
terbit matahari sampai terbenamnya matahari.
2. Pada klasifikasi sanad meliputi:
a. Penjelasan nama sebagian rijal

Pada hadis pertama dalam Kitab Taharah
(Bersuci), Bab al-Miyah (Air), hadis tentang kecusian
air laut Syaikh ‘Usaimin menjelaskan nama rijal
dalam sanad suatu hadis pada tingkat sahabat,

sebagaimana contoh berikut :
Y s ads 1 o A o gy Blowal) ST n 500 o

2 S L OT s B Vg Wit Loy alaioy ptdly ol

* Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Loc. Cit.
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Pada contoh diatas, Syaikh ‘USaimin
menjelaskan ~ secara  umum  sahabat  yang
meriwayatkan hadis, yaitu Abu Hurairah ra,
dijelaskan bahwa Abu Hurairah adalah sahabat yang
paling banyak dalam meriwayatkan hadis Nabi SAW,
karena memang Abu Hurairah ra. sangat

memperhatikan  hadis Nabi SAW dan juga
menghafalkannya.

> Syaikh Muhammad bin Salih al-*Usaimin, jilid 3, op. cit., h. 58
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b. Penjelasan nilai status hadis
Dalam Pada hadis pertama dalam Kitab
Taharah (Bersuci), Bab al-Miyah (Air), hadis tentang
kecusian air laut terdapat penjelasan nilai status hadis
dalam hadis tentang kesucian air laut, Syaikh
‘Usaimin menjelaskan sebagaimana contoh berikut :
L ol Eyddl OF (lely L amma (S il M s
thgpd dnd ad mazl Lo s clalal)
apal) o 05 OF Wl Yae & el ) 055 OF 1Y)
o Ul 0586 O g, Sams sslin] 05K OF 1l
el
O sl el o Wl 3585 OF 1y
Pada contoh diatas Syaikh  ‘Us$aimin
menjelaskan nilai status hadis jika terdapat pada kitab
Bulig  al-Maram, kemudian Syaikh ‘Usaimin
memberkan sedikit penjelasan tentang status tersebut.
3. Pada klasifikasi matan meliputi:
a. Penjelasan kata perkata
Dalam pensyarahan pada hadis pertama dalam

Kitab Taharah (Bersuci), Bab al-Miyah (Air), hadis
tentang kecusian air laut Syaikh  ‘USaimin

® Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, jilid 1, op. cit. h. 61
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menjelaskan matan hadis dari kata perkata, seperti
contoh sebagai berikut :
& ohoy ade B o B Sy JB 1B we I o5y 58 o e
et 3ty BaYl am T ez ogle jsglall ga” 1 sl
(3Lly (e olgg ccsdailly g opl ammny () Ladllly
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iy ol 3 lo Lo Ll oy ol 3 Va8 Y] e Y Lo
Mz Ll S el b ciley ol (33l i 13
M (M ) 3 V) om Y Lo s 2 gm ¢ ) (1] Oliae
s 4T g e B o ) Dl OIS
Sebagaimana contoh diatas, Syaikh ‘Usaimin
menjelaskan matan hadis dengan penjelasan dari kata
perkata. Disebutkan pada kalimat "4iie Jal" kata
"d=l" bermakna halal dan maksud dari kata "4%iw"
adalah bangkai binatang yang tidak bisa hidup kecuali

dilaut, bukan apa saja yang mati dilaut.

b. Penjelasan perkalimat

"Ibid, h. 59
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Sebagamana dalam hadis dalam kitab Jami’ Bab
Kebaikan dan  Silaturohim  Syaikh  ‘Usaimin
menjelaskan matan hadis dengan penjelasan

perkalimat. Seperti contoh sebagai berikut :
by ade B Lo &1 gy JUB 1B wie B 2y 5m e
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Sebagaimana contoh diatas, Syaikh ‘Us$aimin
dalam menjelaskan matan hadis dengan perkalimat,

disebutkan diatas dalam menjelaskan kalimat 1" ...
"oy OF yaitU pvse O T 1+ kemudian kalimat L ofs
"L o7 2 4 yaitu dengan maksud G} : 1o 4 4y 55
PECIPOT | VL] [ PN RN gl
c. Penjelasan setelah keseluruhan matan dikemukakan
Dalam Kitab as-Siyam Syaikh ‘Usaimin
menjelaskan makna matan hadis secara umum.

Seperti contoh sebagai berikut :
Ipaly OF a1 vy ade 0 o gl o ) s 3
o Al Oty (e U Ol leal) Olladly (Olias,
Al Al Olad) a2 BB adey daa Blbeall Ollax G2l
OF ooy ade B o ) gid Yl ok 548 Bl
kg OF JorY 1 b T ¢y of pss psuay Olias) I3adly
S sl pse Olaey L plo 13 QLY OY tOlias, Jliay

LS alall 0ing ¢arld pyuall oo Oloniy LS gy Olias, 3

® Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Op. cit., jilid 6, h.275.
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Setelah menjelaskan matan hadis dengan
perkata mupun perkalimat Syaikh ‘Usaimin
menjelaskan makna hadis secara keseluruhan makna
dari matan hadis.

d. Penjelasan lafal atau redaksi lain sebagai syahid

Syaikh ‘Usaimin menyebutkan lafad atau
redaksi dari riwayat lain sebagai syahid atau penguat
dalam menentukan suatu hukum secara sempurna.
Seperti contoh pada kitab Taharah Bab al-Miyah
sebagai berikut :

W B b L) (S
:("L'w) ale &) e & Jswy JB 1] e & ) 80 QT 559

e Y C KU MR PEX T WV

% Syaikh Muhammad bin Salih al-*Usaimin, jilid 3, op. cit.., h.169
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Dalam  menjelaskan  hadis  sebagaimana
disebutkan diatas, Syaikh ‘Usaimin juga menyajikan
lafal atau redaksi lain sebagai syahid sebagimana
disebutkan juga pada kitab Buliig al-Maram.
4. Pada klasifikasi pemahaman isi meliputi:
a. Penjelasan hukum yang ada didalamnya
Syaikh ‘Usaimin menjelaskan suatu hukum
fikih yang terkandung dalam matan hadis.
Sebagaimana terdapat pada Kitab Taharah (Bersuci),
Bab al-Miyah (Air), hadis tentang kecusian air laut
berikut :

'°Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin, jilid 1, op. cit. h. 69.
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Sebagaimana contoh diatas, Syaikh ‘Usaimin

menjelaskan hukum yang terkandung dalam hadis

yang terkadang diselingi pertanyaan-pertanyaan dari

suatu permasalahan yang ditemukan kemudian
Syaikh ‘Usaimin menjawabnya dengan jelas.

b. Penjelasan pendapat multi mazhab

Dalam menjelaskan hadis Syaikh ‘Usaimin juga

menyantumkan pendapat multi mazhab dengan tanpa

condong pada satu pendapat. Sebagaimana contoh

berikut :

1gyaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, jilid 1, op. cit.., h. 60
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Contoh diatas menunjukkan bahwa Syaikh
‘Usaimin menyampaikan pendapat multi mazhab
dengan tanpa condong pada satu mazhab yang pada
dasarnya Syaikh ‘Usaimin bermazhab Hanbali kecuali
jika memang ada dalil yang menurut Syaikh ‘Usaimin
kuat untuk dijadikan sebagai dasar dalam menentukan

suatu hukum.

'2 Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin, Op. Cit. jilid 6, h 226
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c. Penjelasan pendapat sendiri

Dalam penjelasan ini biasanya Syaikh ‘Usaimin
mengawalinya dengan sebuah pertanyaan yang
kemudian Syaikh ‘U$Saimin menjawabnya dengan
pendapatnya lengkap dengan dalil-dalil dari al-Qur’an
dan hadis sebagai penguat akan pendapat yang
diungkapkan. Kemudian jika ditemukan suatu
permasalah Syaikh ‘U$aimin menyantumkan pada
poin masalah (mas ‘alah) dan menjawab permasalahan

itu dengan singkat. Seperti contoh sebagai berikut :
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Dalam pertanyaan diatas dikatakan bagaimana
jika air berubah dikarenakan ikan yang mati, apakah
berhukum suci? Syaikh ‘Usaimin menjawab, benar air
tersebut suci karena air tersebut berubah dikarenakan
sesuatu yang suci.

Dalam penjelasan fikih seperti diatas Syaikh
‘Usaimin kurang begitu rinci dalam menjelaskannya,
karena dari jawaban tersebut masih menimbulkan
pertanyaan seperti jika memang suci bisakah untuk
mensucikan? Karena pada dasarnya air yang dirubah
sesuatu yang suci masih berhukum suci namun tidak
bisa untuk mensucikan.

d. Penjelasan hal yang terkait seperti faedah dan hikmah

Penjelasan ini terangkum dalam poin fawaid f7
haza al-hadis, didalamnya Syaikh ‘USaimin
mengungkap poin-poin yang terkandung dalam hadis
seperti  hukum dan penjelasannya. Sehingga

memudahkan pembaca dalam mengetahui intisari dari

13 Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin, jilid 3, Loc. cit.
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hadis yang dibahas. Seperti dalam contoh sebagai
berikut :
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Sebagaimana contoh diatas Syaikh ‘Usaimin

menjelaskan faidah atau intisari dari hadis yang telah
dijelaskan.

Berdasarkan dari contoh-contoh yang penulis
sebutkan diatas sebagai pembuktian akan tercapainya suatu
pensyarahan untuk dapat disebut dengan metode syar’k
tafsz/t (syarah rinci) dan metode syars maudi’i, yaitu
metode yang dengan ini pembaca dapat memperoleh
berbagai macam informasi tentang hal-hal yang terkandung
didalam suatu hadis, baik berupa makna maupun hukum
fikih yang terkandung didalamnya serta dipermudah dalam
mencari hadis tentang suatu tema karena pensyarahan kitab

ini berdasarkan tema-tema fikih.

' Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin, jilid 1, op. cit.., h. 60-
61
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B. Pendekatan Kitab Fathu Z7 al-Jalali wa al-Tkram

Pensyarahan  terhadap  sebuah  hadis  perlu
mempertimbangkan pendekatan yang akan digunakan guna
mencapai pemahaman yang baik dan menemukan keutuhan
makna hadis yang terkandung didalamnya.

Sebagaimana yang telah dikjelaskan pada bab Il
bahwa pendekatan yang dilakukan dalam mensyarahi hadis
Nabi SAW terbagi menjadi lima pendekatan, vyaitu
pendekatan fikih  (hukum), pendekatan kebahasaan,
pendekatan historis, pendekatan sosiologis dan pendekatan
antropologis. Penulis menyimpulkan bahwa pensyarahan
yang dilakukan Syaikh ‘Usaimin dalam kitab Fathu Zi al-
Jalali wa al-Ikram bi Syarh Bulig al-Maram yaitu dengan
menggunakan  pendekatan hukum dan pendekatan
kebahasaan.

Pendekatan hukum vyaitu pendekatan yang lebih
menonjolkan dalam menjelaskan kandungan hadis tentang
hukum-hukum yang terkandung didalamnya. Dalam hal ini
terlinat dari pensyarahan Syaikh ‘Usaimin yang selalu
menggali hukum fikih yang terkandung dalam suatu hadis,
karena memang pada dasarnya kitab Bulig al-Maram
sendiri berisikan hadis-hadis seputar hukum fikih walaupun

terdapat satu tema pembahasan diakhir kitab tentang akhlak.
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Selain itu, Syaikh ‘Usaimin juga menggunakan
pendekatan kebahasaan, yaitu pendekatan yang lebih
menonjolkan dalam mensyarahi hadis Nabi tentang sisi
kebahasaan yang terdapat pada matan hadis. Hasan Asy’ari
Ulama’l mengklasifikasikan  kriteria bahwa dalam
pensyarahan kebahasaan secara khusus menjelaskan poin-
poin sebagai berikut : Penjelasan bunyi lafadz (karf wa
syakl), Penjelasan kaidah bahasa (nahw sarf), Penjelasan
arti kamus (ma 'na lugawi) dan Penjelasan arti istilah atau
maksud (ma 'na istilahi).

Berikut penulis uraikan contoh dari pensyarahan
Syaikh ~ ‘Usaimin  dalam menggunakan pendekatan
kebahasaan.

1. Penjelasan bunyi lafal (karf wa syakl)
Dalam menjelaskan matan hadis Syaikh ‘Usaimin
menjelaskan bunyi lafal dari matan hadis sebagaimana
dalam menjelaskan hadis tentang kesucian air laut dalam

Bab Air berikut ;
dle b Jo i dozs J6 2 Jo el oz it f 2
of s faas W dssl e A 636 58 54 2 6 log

2l BV Bl Golasy s 1) sy 4 Ladlly gz

2_0%
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Syaikh ‘Usaimin menjelaskan bunyi lafal kata

¢kl yaitu pada huruf L dengan dibaca fathah,

kemudian ,s¢l)! akhirnya dibaca dhommah karena

merupakan isim masdar.
. Penjelasan kaidah bahasa (naiw sarf)

Dalam menjelaskan matan hadis Syaikh ‘Usaimin
menjelaskan kaidah bahasa dari lafal matan hadis
sebagaimana dalam menjelaskan hadis tentang larangan
mendahului bulan Ramadhan dengan puasa sehari atau

dua hari sebagai berikut :

% 1bid., h. 59
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Syaikh ‘Usaimin menjelaskan kata Y yaitu

merupakan Kkata larangan, yang menunjukkan atas

pelarangan dan men-jazm-kan kalimat fi’il dengan

membuang huruf nun pada kalimat /4.
3. Penjelasan arti kamus (ma 'na lugawi)

Syaikh ‘Usaimin juga menjelaskan arti kamus
sebagaimana dalam menjelaskan kata sl.2ll berikut :

A7y a3 alaal)

Syaikh ‘Usaimin menjelaskan arti kamus dari kata

L2l dengan makna kamus 2L..+Y! yaitu menahan.

18 Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin, Op. cit.,, jilid 3, h.168
7 Ibid, h. 165
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4. Penjelasan arti istilah atau maksud (ma 'na istilahi)
Syaikh ‘Usaimin juga menjelaskan arti istilah dari

kata aL.2)l sebagaimana berikut :

oF DVl —dly b —d adl sgb cg 2 3 U

Bt g ) ) skl il

Syaikh ‘Usaimin menjelaskan arti istilah  dari

kata plw2)) yaitu dengan pengibadahan kepada Allah

SWT dengan menahan makan dan minum dari perbitnya
matahari sampai terbenamnya matahari.

Dari sekian contoh diatas dapatlah disimpulkan bahwa
pensyarahan dalam kitab Fathu Zi al-Jalali wa al-Tkram
Syaikh ‘Usaimin menggunakan pendekatan kebahasaan
dalam menjelaskan arti dari suatu matan hadis.

Jika dilihat dari latar belakang keilmuan, Syaikh
‘Usaimin merupakan ulama kontemporer yang ahli dalam
berbagai bidang, baik dalam segi kebahasaan maupun
hukum. Meskipun pada dasarnya kitab yang disyarahi
Syaikh ‘Usaimin yaitu Bulilg al-Maram bercorak fikih,

18 Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin, Loc. Cit.
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akan tetapi Syaikh ‘USaimin juga memaparkan sisi
kebahasaan yang terkandung didalamnya.

Dalam segi mazhab fikih, Syaikh ‘USaimin
merupakan penganut mazhab Hambali dan sangat
mengagumi Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah, sehingga pada
dasar pemikiran Syaikh ‘USaimin tidak jauh beda dengan
kedua ulama tadi. Akan tetapi pada pensyarahan Kitab
Fathu Zi al-Jalali wa al-Tkram ini Syaikh ‘Usaimin tidak
terlalu condong pada salah satu ulama kecuali jika memang
ada dalil-dalil dari al-Qur’an dan Hadis yang dianggap kuat
dalam menentukan suatu hukum. Keahlian dalam ber-
istinbat hukum inilah yang menjadikan Syaikh ‘Usaimin
diangkat untuk menjabat sebagai qadi (hakim) di Kerajaan
Arab Saudi.™

. Kelebihan dan Kekurangan

Setiap karya kitab syarah yang disusun oleh para
ulama tak ada yang sempurna dari segala aspek baik
sistematika penulisan, metode yang digunakan, pendekatan
yang digunakan dan lain sebagainya. Namun dalam

penilaian mengenai kesempurnaan suatu kitab syarah hadis

%Qamar Suaidi, Asy Syaikh Ibnu Utsaimin Pelita di Tengah Umat,

diunduh pada tanggal 4 Juli 2019 dari https://asysyariah.com/asy-syaikh-
ibnu-utsaimin-pelita-di-tengah-umat/
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merupakan suatu hal yan bersifat subyektif dan relatif, hal
ini  dibuktikan dengan adanya perbedaan penilaian
mengenai suatu kitab syarah hadis dari satu ulama dengan
ulama yang lainnya.

Sebagai salah satu kitab syarah hadis, kitab Fathu Zi
al-Jalali wa al-Tkram juga terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan dari sudut pandang beberapa aspek, akan tetapi
terdapat juga beberapa kekurangan dalam beberapa aspek.
Dalam hal ini penulis membandingkan kitab Fathu Zi al-
Jalali wa al-Tkram dengan kitab syarah sebelumnya yaitu
kitab Subul as-Salam karya Imam as-San’ani untuk dapat
menelusuri kelebihan maupun kekurangan kitab Fathu Z7
al-Jalali wa al-Tkram mengingat kitab ini muncul di era
kontemporer. Adapun kelebihan dan kekurangan yang ada
pada kitab ini menurut penulis sebagai berikut :

1. Kelebihan
a. Disertakannya suatu permasalahan dalam poin
mas’alah dalam bentuk tanya jawab dan ini tidak
ditemukan dalam kitab syarah sebelumnya termasuk
kitab Subul as-Salam.
b. Penjelasan yang digunakan dengan metode syark
tafsi/i atau syarah rinci menjadikan pensyarahan

dalam suatu hadis dapat menyeluruh, sehingga
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memudahkan pembaca dalam memahami hadis
dengan baik dan sempurna. Pengunaan ini yang sering
digunakan kitab syarah sebelumnya termasuk kitab
Subul as-Salam. Akan tetapi dalam penjelasannya,
pada kitab Fathu Z7 al-Jalali wa al-Ikram lebih
banyak dalam menjelaskan suatu hadis.

. Pada akhir pembahasan dalam suatu tema hadis,

ditutup dengan pertanyaan-pertanyaan  seputar
penjelasan yang telah diuraikan. Ini dimaksudkan agar
pembaca dapat mengulas kembali pembahasan dalam
bab tersebut.

2. Kekurangan

a. Tidak menyantumkan status hadis disetiap hadis yang

ada dan menjelaskannya.

. Tidak selalu menyantumkan pendapat ulama maupun

mazhab tertentu pada setiap penjelasannya.

. Kurang rinci dalam menjelaskan hukum fikih.

. Kurang sistematis dalam tahapan-tahapan

menjelaskan suatu hadis.

. Kurangnya konsistensi dalam menggunakan metode

syarh tafsi/i atau syarah rinci. Sehingga pembaca
terkadang tidak menemukan salah satu aspek atau

beberapa aspek penjelasan dalam suatu hadis.
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f. Terkadang dalam pensyarahan hadis bersifat tekstual
serta tidak mempertimbangkan konteks hadis itu

sendiri.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembacaan dan pemahaman
peneliti terhadap kitab Fatiu Zi al- Jalali wa al-ITkram bi

Syarh Bulig al-Maram karya Syaikh ‘Usaimin, bahwa

Syaikh ‘Usaimin telah mensyarahi hadis-hadis yang

terdapat pada Kkitab Buliig al-Maram karya Imam al-

Hafiz ibn Hajar al-°Asqalani yang berjumlah 1502 hadis,

ini sesuai dengan urutan terakhir nomor hadis pada kitab

Fathu Zr al- Jalali wa al-ITkram yang terkumpul dalam 6

jilid dan terbagi dalam 14 tema fikih dan 1 tema akhlak

dan pada setiap tema tersebut terbagi lagi menjadi
beberapa bab dan sub-bab.

1. Setiap pensyarah hadis mempunyai metode dan
pendekatan tersendiri dalam mensyarahi hadis demi
tercapainya suatu pemahaman dalam memahami hadis
secara baik dan benar. Dalam hal ini metode dan
pendekatan yang digunakan Syaikh ‘Usaimin dalam
kitab Fathu Zi al- Jalali wa al-Tkram dengan
menggunakan metode syarh tafshili atau syarah

dengan penjelasan secara rinci dan metode syark

175
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maudiz 7 (tematik). Pensyarahan dengan metode syarh
tafshili ini dilakukan dengan menjelaskan segala hal
yang terkandung dalam hadis, meliputi hal-hal yang
terkandung dalam judul atau tema hadis, dalam sanad,
matan maupun dalam mengungkap hal-hal yang
terkandung dalam isi matan hadis baik suatu hukum
ataupun hikmah sebagaimana yang dilakukan Syaikh
“Usaimin dalam kitab Fathu Zr al- Jalali wa al-Ikram.
Sedangkan penggunaan metode syark maudii't
(tematik) dilakukan atas dasar kitab yang disyarahi
yaitu kitab Buliig al-Maram disusun berdasarkan

tema-tema huku fikih.

. Pendekatan dalam kitab ini Syaikh ‘Usaimin

menggunakan pendekatan kebahasaan dan pendekatan
hukum. Penggunaan kebahasaan ditandai dengan
adanya penjelasan bunyi lafadz (karf wa syakl),
penjelasan kaidah bahasa (nasw sarf), penjelasan arti
kamus (ma 'na lugawi) dan penjelasan arti istilah atau
maksud (ma’na istilahi) yang terdapat dalam kitab
tersebut. Adapun penggunaan pendekatan hukum
ditandai dengan dijelaskannya hukum-hukum yang
terkandung dalam suatu hadis lengkap dengan dalil-

dalil dari al-Qur’an dan hadis lain yang mendukung
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penjelasan hukum tersebut. Karena pada dasarnya,
kitab Buliig al-Maram sendiri disusun berdasarkan
hadis-hadis tentang hukum fikih.

3. Salah satu kelebihan yang membedakan dengan kitab
syarah sebelumnya adalah disertakannya persoalan-
persoalan yang timbul dari suatu hadis kemudian
Syaikh ‘Usaimin menjawab persoalan tersebut dengan
jelas dan disertakan juga dalil al-Qur’an dan hadis
karena memang Syaikh ‘Usaimin dikenal dengan
ulama yang ahli ber-istinbat dalam menentukan suatu
hukum. Akan tetapi, dalam penyusunan kitab ini
Syaikh ‘Usaimin kurang konsisten dalam menjelaskan
isi kandungan hadis, aspek-aspek penjelasan pada
suatu hadis tidak pasti ada dalam aspek-aspek ketika
menjelaskan isi kandungan hadis yang lain.

B. Saran
Setelah dilakukan pengkajian pada kitab Fathu Zi
al- Jalali wa al-Ikram bi Syarh Bulig al-Maram karya

Syaikh  ‘Usaimin, peneliti merasa perlu untuk

menyampaikan beberapa hal. Diantaranya :

1. Pentingnya mempelajari hadis beserta syarah-syarah

dari para ulama yang memang ahli dalam hal itu. Ini

demi tercapainya pemahaman yang baik dan
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sempurna tentang isi kandungan dalam hadis
tersebut.

Di zaman kontemporer ini pastilah merupakan
zaman yang berbeda jika dibandingkan zaman Nabi
SAW ketika meriwayatkan hadis, sehingga syarah-
syarah  dizaman  kontemporer  ini  perlu
menyingkronkan kedua zaman tersebut. Sehingga
dalam pengamalan dizaman yang terus berkembang
pada saat ini masih dalam Kkoridor yang tidak
melenceng jauh dari nash hadis yang bersifat baku.
Hal ini dicontohkan Syaikh ‘Usaimin dalam kitab
Fathu Zi al- Jalali wa al-Tkram bi Syarh Buliig al-
Maram, yaitu dengan menyantumkan permasalahan
kontemporer yang ada dan menjawabnya dengan
jelas.

Dalam wacana keilmuan syarah, muncul sejumlah
karya besar dengan berbagai motode dan pendekatan
pensyarahan yang khas. Seharusnya hal ini
memberikan stimulus bagi para peminat dan
pengkaji hadis, sehingga dapat diarahkan kepada
penelitian sejauh mana para ulama hadis terhadap

pensyarahannya, dengan demikian karya syarah
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hadis bukanlah sesuatu yang final, akan tetapi masih
perlu dikaji kembali secara obyektif.

Sebagai kalangan penuntut ilmu, hendaklah
mengetahui apa yang menjadi dasar dari sebuah
penentuan suatu hukum. Sebagaimana dicontohkan
Syaikh ‘Usaimin yang menyertakan dalil-dalil al-
Qur’an maupun hadis sebagai dasar dalam
menentukan suatu hukum. Sehingga menjadikan
pembaca lebih yakin dalam mengamalkan hukum
yang disampaikan.

Penelitian ini perlulah untuk dilanjutkan demi
menyempurnakan pembahasan yang lebih mendetail
lagi, karena pada penelitian ini hanya terfokus pada
metodologi syarah hadis dalam kitab Fathu Zi al-
Jalali wa al-Ikram bi Syarh Bulig al-Maram.
Sehingga peneliti menganggap perlu untuk dikaji
lebih lanjut seperti pemikiran Syaikh ‘Usaimin yang

ada didalamnya.
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